KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN (POLBANGTAN) MALANG

JI. Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos 144
S Telp. 0341 - 427771, 427772, 427379, Fax. 427774

website . www.polbanglanmalang.ac.id e-mail : official@polbangtanmalang.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
NOMOR: B-5127 /SM.220/1.9.2/07/2023

Menerangkan bahwa nama berikut dibawah ini :

Nama : Roby Dwi Aprilian

Nirm :04.01.19.280

Prodi : Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan

Jurusan : Pertanian

Judul Tugas Akhir : Tingkat Keberdayaan Petani Melalui Penggunaan Agensia Hayati

Dalam Menanggulangi Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Padi

Di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek

benar dan telah diperiksa Tugas Akhir yang bersangkutan melalui proses deteksi plagiasi
menggunakan aplikasi Turnitin dengan prosentase tingkat kemiripan naskah tersebut sebesar

27% (maksimal kemiripan 30% berdasarkan pedoman penulisan Tugas Akhir Tahun 2022).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 20 Juli 2023

Mengetahui, Pemeriksa,
Wnator Bidang Administrasi
ajemik Kemahasiswaan

‘PrIIgik Romadi, SST, M.Si, IPM) (Muhamas-Hham:SSTV.Si)
19820713 200604 1 002 19820217 200910 1 004

sl oo Vasarace vscn A
IS0 21001 : 2018
Cestificate No. 019013



Tingkat Keberdayaan Petani

Melalui Penggunaan Agensia

Hayati Dalam Menanggulangi
Hama Dan Penyakit Pada

Tanaman Padi Di
Tugu Kabupaten

Kecamatan

renggalek

by Roby Dwi Aprilian

Submission date: 20-Jul-2023 02:40PM (UTC+0700)
Submission ID: 2133960271

File name: TA_an._ROBY_DWI_A.docx (1.27M)
Word count: 17809

Character count: 110590



LAPORAN TUGAS AKHIR

TINGKAT KEBERDAYAAN PETANI MELALUI
PENGGUNAAN AGENSIA HAYATI DALAM
MENANGGULANGI HAMA DAN PENYAKIT PADA
TANAMAN PADI DI KECAMATAN TUGU
KABUPATEN TRENGGALEK

1
PROGAM STUDI PENYULUHAN PERTANIAN BERKELANJUTAN

ROBY DWI APRILIAN
NIRM. 04.01.19.280

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN
2023




RINGKASAN

Roby Dwi Aprilian, NIRM 04.01.19.280. Tingkat HA@berdayaan Petani
Melalui Penggunaan Agensia Hayati Dalam Menanggulangi Hama Dan Penyakit
Pada Tanaman Padi Di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Pembimbing
satu Dr. Ir. Ugik Romadi, SST, M.Si, IPM dan Pembimbing Dua Dr. Hamyana,
SST,.M.Si.

Pertanian merupakan salah satu sektor mata pencaharian yang utama di
Negara Indonesia. Iklim Indonesia yang mendukung dan tanah yang subur
memungkinkan kegiatan bercocok tanam menjadi produktif. Sektor pertanian
memiliki cakupan luas, mencakup sebagian besar aktivitas manusia dalam
pengelolaan sumber daya alam hayati. Upaya peningkatan produksi padi selalu
mengalami beberapa permasalahan salah satunya adalah hama dan penyakit.
Alternatif cara dalam mengendalian hama dan penyakit ini adalah penggunaan
agensia hayati. Perlu dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut,
yaitu melakukan proses pgpferdayaan kepada petani melalui proses
penyuluhan dan pembelajaran yang baik agar informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh petani. Tujuan penelitian ini ygF) : 1.) Mendeskripsikan
tingkat keberdayaan petani dalam penggunaan agensia hayati dalam
menanggulangi hama dan penyalgf) pada tanaman padi. 2.) Mengetahui
rancangan penyuluhan penggunaan agensia hayati dalam menanggulangi hama
dan penyakit pada tanaman padi .) Mengetahui perbandingan rata rata
pengetahuan diggiklus 1 dan siklus 2 melalui penyuluhan agensia hayati dalam
menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi

Penelitian berada di Desa Jambu Kecamafgh Tugu Kabupaten
Trenggalek pada bulan Februari — Mei 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif, data yang digunakan ada dua
yaitu: data primer dan data sekunder. Populasi penelitian tingkat keberdayaan
sebanyak 30 orang penentuan saggpel menggunakan sampel jenuh yaitu
anggota keseluruhan kelompok tani. Analisis data yang digunakan pada proses
penelitian adalah s tik deskriptif. Metode perancangan yang dilakukan pada
proses penyuluhan adalah penelitian Tindakan kelas yaitu proses pembelajaran
dengan menggunakan dua siklus yang setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

Hasil analisis yang didapatkan dari proses penelitian dan penyuluhan
melalui penelitian tindakan kelas adalah tingkat keberdayaan petani melalui
penggunaan agensia hayati masih pada kategori sedang sehingga perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan melalui proses penyuluhan, pada hasil
proses penelitian tindakan kelas diketahui bahwa siklus 1 dengan menggunakan
media folder dan metode diskusi dan ceramah didapatkan nilai post test 73% dan
siklus 2 dengan menggunakan media benda langsung dengan menggfnakan
metode demonstrasi cara didapatkan nilai post test 8gf yang didukung dari hasil
analisis uji t dengan signifigghsi 0,000 yang artinya adanya perbedaan rata rata
nilai yang signifikan antara hasil post test siklus 1 dan post siklus 2 artinya proses
pembelajaran yang dilakukan di siklus 1 sudah diperbaiki di siklus 2
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BAB I
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang
Pertanian merupakan salah satu sektor mata pencaharian yang utama di

Negara Indonesia. lklim Indonesia yang mendukung dan tanah yang subur
memungkinkan kegiatan bercocok tanam menjadi produktif. Sektor pertanian
memiliki cakupan luas, mencakup sebagian besar aktivitas manusia dalam
pengelolaan mber daya alam hayati. Pemanfaatan teknologi, modal, tenaga
kerja, dan pemberdayaan sumber daya manusia serta manajemen yang efektif
menjadi bagian penting dalam sektor ini. Tanaman padi mendominasi dalam

pertanian Indonesia karena menjadi bahan makanan pokok yang tak tergantikan

bagi sebagian besar penduduk.

Pentingnya padi sebagai tanaman budidaya bagi manusia tak dapat
diabaikan, mengingat lebih dari setengah populasi dunia bergantung pada
tanaman ini sebagai sumber pangan. Di Indonesia, padi memiliki nilai budaya,
ekonomi, dan politik yang signifikan karena berpengaruh pada kesejahteraan
banyak orang. Namun, petani seringkali menghadapi beberapa kendala dalam

usahanya.

Hambatan utama yang sering dihadapi oleh para petani adalah

keberadaan organisme pengganggu tanaman. Jenis organisme ini, seperti hama,
penyakit, dan gulma, sering kali mengganggu pertumbuhan tanaman padi.
Akibatnya, produktivitas padi per hektar dapat menurun drastis, bahkan
menyebabkan potensi terjadinya gagal panen. Menurut Sri Susanti dkk (2013),

berbagai jenis hama sering ditemui pada tanaman padi, termasuk wereng batang

coklat, wereng hijau, walang sangit, penggerek merah jambu, penggerek




bergaris, wereng punggung putih, dan belalang. Namun, tantangan ini dapat
diatasi dengan mengimplementasikan langkah-langkah pengendalian hama

secara tepat.

Petani sering menggunakan pestisida kimia sebagai cara untuk
mengendalikan hama, tetapi penggunaan pestisida kimia tersebut memiliki efek
yang merugikan bagi ekosistem (Kartohardjono, 2011). Dampak dari
penggunaan pestisida kimia ini berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti
kontaminasi tanah dan air, serta adanya residu bahan kimia berbahaya pada
hasil tanaman ng dapat membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena itu,

diperlukan langkah-langkah pencegahan untuk mengurangi ketergantungan

terhadap pestisida kimia.

Salah satu langkah yang bisa diambil untuk mengurangi penggunaan

pestisida kimia dalam penanggulangan hama dan penyakit adalah dengan

menerapkan Pendekatan Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Pendekatan ini

dianggap sebagai metode yang aman dan efektif untuk mengatasi dampak
negatif dari pestisida kimia. Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan

pestisida kimia adalah dengan memanfaatkan pengendalian hayati yang lebih

ramah lingkungan. Pengendalian hayati adalah menggunakan agensia hayati
yang bertindak sebagai lawan organisme penganggu tanaman atau sering
isebut musuh alami hama (Indiati dkk., 2017). Penggunaan metode ini
memberikan keunggulan, seperti selektif terhadap hama yang ditargetkan,
mencegah terbentuknya resistensi hama, dan tidak meninggalkan residu
{uhammad, 2015). Salah satu contoh musuh alami hama serangga adalah

jamur Beauveria bassiana bals (Usyati dkk., 2018).

Beauveria bassiana adalah sebuah jenis jamur yang menginfeksi

serangga dan menyebabkan mereka mengalami penyakit. Jamur ini bersifat




parasit, yang berarti ia tumbuh di dalam tubuh serangga dan menyebabkan sakit
pada mereka. Salah satu fitur khas dari Beauveria bassiana adalah
kemampuannya untuk menghasilkan beberapa jenis enzim seperti kitinase,
esterase, lipase, dan protease. Enzim-enzim ini berperan penting dalam
menghancurkan kulit luar serangga yang juga dikenal sebagai kutikula serangga
(Widariyanto dkk., 2017). Untuk mendukung upaya dalam pengendalian hama
terpadu oleh petani, maka perlu dilakukan pemberdayaan agar petani
mengetahui tentang dampak negatif pestisida kimia serta mengetahui cara

pengendalian hama terpadu dengan agensia hayati.

Pemberdayaan adalah usaha untuk memperkuat kapabilitas komunitas,
dengan merangsang, memotivasi, serta meningkatkan sadaran akan potensi
yang dimiliki dan berupaya untuk mengimplementasikan potensi tersebut menjadi
tindakan konkret (Zubaedi, 2016). Proses pemberdayaan petani memerlukan
waktu dan tidak bisa terjadi secara instan, di mana petani perlu terlibat aktif
dalam pelaksanaan kegiatan agar mereka dapat memahami dan
mengaplikasikan kegiatan tersebut. Untuk meningkatkan pemberdayaan petani,

beberapa tindakan perlu diambil agar tujuan pemberdayaan yang diinginkan

dapat tercapai.

Dalam usaha untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat, ada tiga

aspek yang harus diperhatikan. Pertama, menciptakan lingkungan yang
mendukung agar potensi masyarakat dapat berkembang (enabling). Setiap

individu atau kelompok, terutama petani, memiliki potensi yang dapat

dikembangkan, sehingga tidak ada masyarakat yang benar-benar tidak memiliki
kemampuan. Kedua, memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat

(Emperpowering) dengan memberikan dukungan (pemberdayaan). Langkah-

langkah nyata diperlukan untuk memberikan berbagai masukan (/npuf) dan




membuka akses ke berbagai peluang (opportunities) sehingga masyarakat dapat
semakin berdaya. Ketiga, memberdayakan juga berarti melindungi masyarakat
dari ancaman atau ketidakadilan. Dalam upaya pemberdayaan, perlu dihindari
situasi di mana kelompok yang kurang berdaya semakin melemah karena
kekurangan penguatan dan pemberdayaan dalam menghadapi kelompok yang

lebih kuat (Jamaludin dkk., 2019).

Dalam proses pemberdayaan nantinya kegiatan yang dilakukan adalah
melakukan kegiatan penyuluhan dengan menggunakan PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) dalam kegiatan tersebut akan diketahui media dan metode apa
yang tepat dalam proses kegiatan penyuluhan, sehingga penyampaian informasi
yang diterima dapat meningkatkan wawasan dan meningkatkan pengetahuan
petani ngenai cara penanggulangan hama dan penyakit pada tanaman padi.
Untuk mengetahui tingkat keberdayaan petani dalam penggunaan agensia hayati

perlu dilakukan kajian yang dilaksanakan di Kelompok Tani Setya Tani di Desa

Jambu Kecamatan Tugu .

Menurut data program penyuluhan, pada pertengahan tahun 2022, Desa
Jambu memiliki total penduduk sebanyak 3991 orang, terdiri dari 1971 orang laki-
laki dan 2020 orang perempuan. Tingkat kepadatan penduduk di desa tersebut
adalah sekitar 630 jiwa per kilometer persegi. Meskipun tingkat kepadatan
penduduk sudah cukup tinggi, tekanan akibat jumlah penduduk ini dapat diatasi
gan pengelolaan sumber daya alam yang baik dan efektif. Wilayah
Kecamatan Tugu juga memiliki kepadatan penduduk yang hampir merata,
dengan yoritas penduduk bekerja sebagai petani dan buruh tani. Desa Jambu
sendiri memiliki luas lahan sawah sekitar 71 Ha, tegal 250 Ha, dan pekarangan

131 Ha. Untuk kegiatan pertanian, Desa ini mengikuti pola tanam padi-padi-

palawija pada tiga musim tanam dalam setahun untuk lahan sawah.




Usaha tani masyarakat di Desa Jambu umumnya padi, jagung dan
kedelai untuk tanaman pangan. Pada musim tanam 2021 tanaman padi yang
ditanam seluas 93 ha yang terbagi dalam a musim tanam yaitu musim
penghujan dan musim kemarau pertama. Produksi rata rata adalah 985,6 ton
dengan produktivitas 6 ton/ha. Capaian produksi ini sudah target kabupaten yaitu
6,5 ton/ha. Target ini bisa dicapai dengan perbaikan cara budidaya yang meliputi
penggunaan benih unggul, penggunaan pupuk organik, tanam jajar legowo, dan
penggunaan agensia hayati. Menurut hasil diskusi dan wawancara waktu
pelaksanaan magang, pemanfaatan agensia hayati di Desa Jambu masih belum
dilakukan secara maksimal, sehingga perlu dilakukan sosialisasi tentang macam

dan manfaat serta cara membuat agensia hayati untuk mengendalikan hama dan

penyakit. Menurut progama penyuluhan Kecamatan Tugu.

Namun faktanya masih banyak petani yang kurang dalam penerapan
pengendalian hama dan penyakit dengan agensia hayati pada tanaman padi.
Data dari progama penyuluhan Kecamatan Tugu diketahui masih terdapat sekitar
90% petani yang belum menggunakan agensia hayati dan masih tergantung
dengan menggunakan pestisida kimia. Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara
dengan petani di Desa Jambu hal itu dikarenakan menurut petani pengunaan
pestisida kimia lebih praktis dibandingkan agensia hayati, petani belum terbiasa
menggunakan agensia hayati dikarenakan menurut petani penggunaan agensia
hayati kurang efektif dan membutuhkan waktu lama dalam proses
pengendaliannya. Selain itu penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan
agensia hayatiéntuk mengendalikan hama dan penyakit yang dirasa petani
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masih kurang. Berdasarkan permasalahan di atas, dalam penelitian ini penulis

mengambil judul “Tingkat Keberdayaan Petani Melalui Penggunaan Agensia




Hayati Dalam Menanggulangi Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Padi Di

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

(3]

Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat keberdayaan petani terhadap penggunaan agensia hayati

dalam menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi di Kecamatan
Tugu Kabupaten Trenggalek ?

Bagaimana rancangan penyuluhan penggunaan agensia hayati dalam
menanggulangi ama dan penyakit pada tanaman padi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek?

Bagaimana perbandingan rata rata pengetahuan di siklus 1 dan siklus 2
melalui penyuluhan agensia hayati dalam menanggulangi hama dan penyakit
pada tanaman padi di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek?

Tujuan
Mendeskripsikan tingkat keberdayaan petani dalam penggunaan agensia
hayati dalam menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

Mengetahui rancangan penyuluhan penggunaan agensia hayati dalam
menanggulangi #ama dan penyakit pada tanaman padi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek.

Mengetahui perbandingan rata rata pengetahuan di siklus 1 dan siklus 2

melalui penyuluhan agensia hayati dalam menanggulangi hama dan penyakit

pada tanaman padi di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

Manfaat

Bagi Mahasiswa:




Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkan permasalahan
yang diperoleh dari hasil penelitian.

Meningkatkan kemampuan dalam menyusun rancangan penyuluhan
pertanian serta melakukan evaluasi penyuluhan pertanian.

Bagi Institusi:

Menambah referensi sebagai penelitian pada masa yang akan datang.
Memperkenalkan Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sebagai
institusi pendidikan yang berorientasi pengabdian masyarakat melalui tugas
akhir.

Bagi Petani:

Dapat membantu mengurangi dampak penggunaan pestisida kimia, serta
dapat menurunkan biaya produksi.

Meningkatkan pengetahuan dan sikap petani tentang agensia hayati.

Bagi Instansi terkait:

Sebagai referensi dalam kegiatan penyuluhan mengenai agensia hayati di

masa yang akan datang.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

6 Penelitian Terdahulu
Menurut penelitian Sufredy dkk.,(2020) yang berjudul “Pemberdayaan

Petani Dalam Penggunaan Teknologi Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) Pada Usahatani Brokoli (Brassica Oleracea L.)". Di Desa Cibodas
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana PGPR/RPTT secara langsung mempengaruhi

penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah serta sintesis dan transformasi
konsentrasi berbagai fitohormon untuk memacu pertumbuhan tanaman. egiatan
pengkajian tugas akhir dilaksanakan di Desa Cibodas Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Populasi yang menjadi subjek kegiatan pengkajian ini
adalah petani di Desa Cibodas, yang terdiri dari 3 kelompok tani hortikultura,
dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Hasil analisis berdasarkan kuesioner
menunjukkan bahwa keberdayaan petani meningkat. Aspek pengetahuan
mengalami peningkatan sebesar 2,38, sikap meningkat sebesar 2,39, dan
keterampilan meningkat sebesar 2,43. Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan petani melalui

kegiatan penyuluhan, agar para petani brokoli dapat menerapkan praktik

pertanian berkelanjutan dalam aspek budidaya tanaman.

Menurut penelitian Pranita dkk.,(2020) yang berjudul “Pemberdayaan
Petani Melalui Teknologi Feromon Seks Pada Komoditas Cabai Rawit (Capsicum

Frutescens L.)". Di Desa Sagara Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis deskriptif terhadap tingkat

keberdayaan petani dengan menggunakan teknologi feromon seks. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memiliki




hubungan dengan tingkat keberdayaan petani, serta merumuskan strategi
pemberdayaan untuk penggunaan teknologi feromon seks. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sagara, Kecamatan Argapura, dengan sampel penelitian
sebanyak 30 orang yang diambil menggunakan metode quota sampling. Variabel
bebas dalam penelitian ini mencakup mur, tingkat pendidikan, lama
berusahatani, luas lahan, dukungan kelembagaan petani, ketersediaan sarana
dan prasarana, ketersediaan sumber informasi, serta kegiatan penyuluhan.
Sementara itu, variabel terikatnya adalah tingkat keberdayaan petani melalui
penggunaan teknologi feromon seks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat keberdayaan petani dalam penerapan teknologi feromon seks termasuk
dalam tegori tinggi. Beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat
keberdayaan petani antara lain adalah umur, dukungan dari lembaga-lembaga
petani, ketersediaan sarana dan prasarana, serta akses terhadap sumber
informasi dan kegiatan penyuluhan. Untuk meningkatkan tingkat keberdayaan
petani, rategi pemberdayaan yang diusulkan adalah memperkuat faktor-faktor
yang memiliki hubungan dengan keberdayaan petani, melaksanakan kegiatan

penyuluhan, dan menerapkan petak percontohan sebagai langkah pembelajaran

dan pemantapan teknologi feromon seks.

Menurut Penelitian Niken dkk.,(2018) yang berjudul Implementasi Metode
Pembelajaran Small Group Discussion Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar
Pada Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian Siswa Kelas X Akuntansi Smk
Muhammadiyah Kretek Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cara meningkatkan Aktivitas Belajar pada Kompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian bagi Siswa Kelas X Akuntansi di SMK Muhammadiyah Kretek pada
Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan Metode Pembelajaran

Small Group Discussion dan dilakukan dalam dua siklus sebagai bagian dari




Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi

lembar observasi dan catatan lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara skriptii kuantitatif dengan menggunakan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Metode Pembelajaran Small Group Discussion
berhasil meningkatkan Aktivitas Belajar pada Kompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian bagi Siswa Kelas X Akuntansi di SMK Muhammadiyah Kretek pada
Tahun Ajaran 2017/2018. Peningkatan ini terbukti dari hasil observasi Aktivil.as
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Belajar pada Kompetensi Dasar Jurnal Penyesuaian, yang meningkat dari

58,80% pada siklus | menjadi 85,22% pada siklus II.

Menurut penelitian Farida dkk.,(2019) yang berjudul “Meningkatkan

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif TTW Berbantuan
Media Leaflet. nelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan
prestasi belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif think talk write
yang didukung oleh media leaflet dalam menghadapi materi perubahan
lingkungan di kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Metode
penelitian yang diterapkan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan
meliputi lembar observasi aktivitas belajar siswa, lembar observasi proses
pembelajaran, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase siswa dengan tingkat keterlibatan yang aktif pada siklus pertama
adalah sebesar 60,61%, yang mengalami peningkatan menjadi 75,76% pada
siklus kedua. rsentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus pertama
mencapai 75,76%, dan meningkat menjadi 87,88% pada siklus kedua. Proses
pembelajaran pada siklus pertama mendapatkan nilai 94,44% dengan kategori

baik, yang mengalami peningkatan menjadi 100% dengan kategori baik pada




siklus kedua. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran kooperatif think talk write dengan bantuan leaflet mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi perubahan

lingkungan di kelas X MIA 3 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.

Menurut penelitian Sopialena dkk.,(2021) yang berjudul ‘engendalian
Hama Penting Tanaman Padi Menggunakan Jamur Beauveria Bassiana Bals".
Penelitian ini bertujuan untuk engidemiﬁkasi hama serangga penting yang ada
di lahan sawah Desa Sebuntal, Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Iain itu, tujuan lain dari penelitian ini
adalah untuk menentukan konsentrasi yang efektif dari eauveria bassiana bals
dalam mengendalikan intensitas serangan hama penting pada tanaman padi
sawah (Oryza sativa L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan lima perlakuan, yaitu BO (kontrol), B1 (5 ml/liter), B2 (10 ml/liter),
B3 (15 mlfiter), dan B4 (20 ml/liter). Setiap perlakuan diulang sebanyak empat
kali. Beauveria bassiana diaplikasikan pada umur tanaman padi 2 inggu
setelah tanam hingga 12 minggu setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat tiga hama serangga penting yang teridentifikasi pada lahan
sawah Desa Sebuntal, Kecamatan Marangkayu, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur. Hama-hama tersebut adalah putih palsu
(Chanaphalocrosis medinalis) pada fase vegetatif, penggerek batang (tryporiza
sp.) pada fase generatif (beluk), dan walang sangit (Leptocorixa acuta) pada fase
generatif. Selain itu, konsentrasi beauveria bassiana bals yang efektif dalam

mengendalikan serangan hama pada tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah 15

mi/iter.




Menurut penelitian Juliartawa dkk.,(2022) yang berjudul “Uji Efektivitas

Jamur Beuveria Bassiana Dalam Mengendalikan Hama Walang Sangit
(Leptocorisa acuta) Pada Tanaman Padi’. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas jamur beauveria bassiana sebagai agen pengendali hama
dan untuk menentukan konsentrasi terbaik dari beauveria bassiana dalam
mengendalikan hama. nelilian ini dilakukan di Laboratorium Pengamatan
Hama dan Penyakit (LPHP) Pangan Provinsi Bali Balai Perlindungan Tanaman
dan Hortikultura (BPTPH) dari November 2020 hingga Oktober 2021 dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (CRD). Konsentrasi yang diuji meliputi
=2 ml Beauveria bassiana 107. liter-1 air, B2 = 4 ml Beauveria bassiana 107.
liter-1 air, B3 = 6 ml Beauveria bassiana 107. liter-1 air, B4 = 8 ml Beauveria
bassiana 107. liter-1 air, dan B5 = 10 ml Beauveria bassiana 107. liter-1 air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan konsentrasi beauveria
bassiana sebanyak 10ml 107. liter-1 air mencapai persentase kematian hama
sebesar 100%, yang tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan
menggunakan ml beauveria bassiana 107. liter-1 air dengan persentase

kematian hama sebesar 97,5% dan berbeda secara signifikan dengan perlakuan

lainnya.

7 Landasan Teori

2.2.1 Pemberdayaan
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memberikan kesempatan

bagi masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dan berdaya, serta dapat mengatasi
tantangan secara independen. Melalui proses ini, sikap dan perilaku masyarakat

diarahkan menuju perubahan positif, sehingga kualitas hidup dan

kesejahteraannya dapat meningkat (Anwas, 2013).




Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2013 tentang

Perlindungan dan Pemberdayaan Petani. Pemberdayaan petani meliputi
berbagai upaya, seperti memberikan ndidikan dan pelatihan, penyuluhan dan
pendampingan, pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian,
konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, serta kemudahan akses ilmu
pengetahuan, teknologi, dan informasi bagi petani. Selain itu, penguatan
kelembagaan petani juga menjadi bagian dari proses pemberdayaan uk

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha tani dengan lebih

baik.

2.2.2 ggyikator Keberdayaan
Kajian-kajian konseptual tentang pemberdayaan menyajikan banyak

indikator keberdayaan. Empat diantaranya menyangkut derajat keberdayaan
(Soeharto, 2008) yakni:

a. Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to).

b. Tingkat kkmampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses (power
within).

c. Tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over).

d. Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with).

223 qngkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to).
Kesadaran adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan

lingkungan sekitar dan dirinya sendiri melalui panca inderanya, serta
kemampuan untuk membatasi interaksi tersebut melalui perhatian. Alam sadar
adalah tempat di mana kita menyimpan hasil pengamatan kita terhadap dunia di
sekitar kita (Maramis, 2015). Tingkat kesadaran mengukur seberapa sadar dan

responsif seseorang terhadap rangsangan dari lingkungan.




Hasrat seseorang yang tidak terpenuhi tidak akan berdampak pada
kehidupan, inilah yang disebut keinginan. Sementara itu, kebutuhan adalah
perbedaan antara kenyataan dan dorongan internal yang dialami oleh

seseorang. (Mangkunegara, 2005).

2.2.4 Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses

(power within).
Mohammad Zain dalam Milman Yusdi (2010) menyatakan bahwa

kemampuan merupakan kemampuan, kapabilitas, dan kekuatan untuk
melakukan usaha dengan sumber daya internal kita sendiri. Menurut definisi
Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati (2001), kemampuan dapat diartikan sebagai
kualitas individu yang secara alami terhubung dengan kemampuannya untuk
melakukan pekerjaan dengan efektif dan sukses. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan mencakup kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk

melakukan usaha dengan diri sendiri.

2.2.5 Tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over).
Dalam pandangan Oemar (1992), hambatan merupakan segala hal yang

menghalangi dan menghambat kemampuan seseorang atau individu dalam
menjalani kehidupannya, sehingga menciptakan kesulitan bagi mereka dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.

226 mgkat kemampuan Kerjasama dan solidaritas (power with).

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson (2014), kerjasama adalah
proses menggabungkan individu-individu dengan tujuan yang sama. Sementara
itu, kerja sama atau belajar bersama merujuk pada kolaborasi di mana anggota-
anggota saling mendukung dan bergantung satu sama lain untuk mencapai
kesepakatan. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan solidaritas sebagai
sifat atau perasaan kesatuan, kepercayaan, dan persahabatan antara anggota

kelompok yang menjadi kewajiban (Depdiknas, 2007).




Menurut Permentan Nomor 67 Tahun 2016, kelompok tani merupakan

sebuah kelompok yang terdiri dari para petani, peternak, dan pengebun yang
bersatu karena memiliki kepentingan yang sama, kondisi lingkungan sosial dan

ekonomi yang serupa, sumber daya yang mirip, komoditas yang seragam, dan

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Fungsi
kelompok tani berdasarkan Permentan Nomor 67 tahun 2016 adalah sebagai

berikut: a. Sebagai kelas belajar, b. Sebagai wadah kerjasama, ¢. Sebagai unit

produksi.

EE]
2.2.7 Strategi Pemberdayaan

Pemberdayaan umumnya dilakukan secara bersama-sama. Dalam
konteks pekerjaan sosial, pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga

tingkat pemberdayaan yang berbeda:

1. Aras Mikro yaitu proses pemberdayaan dilakukan pada klien secara
individual dengan menggunakan bimbingan, manajemen stres, dan
intervensi krisis. Tujuan utamanya adalah membimbing individu agar
mampu mengatasi tugas-tugas kehidupan mereka. Pendekatan ini
sering ebut sebagai pendekatan yang berfokus pada tugas (task-
centered approach). Dalam tingkat mikro, pemberdayaan dilakukan
melalui penyuluhan untuk para petani.

2. Aras Mezzo yaitu proses pemberdayaan dilakukan pada kelompok
klien dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi.
Pendidikan, pelatihan, dan dinamika kelompok sering digunakan untuk

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap klien,

sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah yang




dihadapi. Strategi pemberdayaan di tingkat mezzo terdiri dari
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan sumber daya manusia.

3. Aras Makro yaitu proses pendekatan ini juga dikenal sebagai strategi
sistem besar (large-system strategy), karena berfokus pada perubahan
dalam sistem lingkungan yang lebih luas. Strategi sistem besar
menganggap klien sebagai individu yang kompeten untuk memahami
situasi mereka sendiri dan memilih serta menentukan strategi yang
tepat untuk bertindak. Beberapa strategi dalam pendekatan ini meliputi
perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial,
lobbying, pengorganisasian masyarakat, dan manajemen konflik.
Dalam pendekatan tingkat makro, pemberdayaan difokuskan pada
ketahanan pangan bagi petani, sebagai upaya untuk menyediakan
ketahanan pangan (Suharto, 2005).

2.2.8 Penelitian Tindakan Kelas
PTK, singkatan dari Penelitian Tindakan Kelas, menggabungkan arti dari

kata-kata "penelitian, tindakan, dan kelas." Penelitian ini merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk mengamati objek tertentu dengan menggunakan
metodologi khusus guna mengumpulkan data yang akurat dan grmanfaal bagi
peneliti dan pihak lain, demi kepentingan bersama. Selanjutnya, tindakan adalah
perlakuan yang sengaja dijalankan terhadap objek dengan tujuan tertentu, yang
dalam pelaksanaannya diorganisir menjadi beberapa periode atau siklus. Kelas,
dalam konteks ini, merujuk pada pat di mana sekelompok siswa belajar

bersama dari seorang guru yang sama dalam waktu yang bersamaan (Arikunto

dkk, 2012).




Pelaksanaan penelitian ini mengadopsi tahapan penelitian tindakan kelas

dengan dua siklus. Metode penelitian didasarkan pada model PTK Kurt Lewin
seperti yang dijelaskan oleh Sarwi dan Rusilowati (2013), yang mencakup empat
komponen utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

2.2.9 Hama dan Penyakit Tanaman Padi

Hama dan penyakit pada tanaman padi menyebabkan kerusakan pada
tanaman padi. Gangguan ini dapat disebabkan oleh binatang penganggu seperti
kutu, tikus, wereng, dan lainnya, serta tumbuhan penganggu seperti bakteri,
jamur, dan virus. Demikian pula, penyakit pada tanaman juga disebabkan oleh
mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, protozoa, dan cacing nematoda.
Mikroorganisme ini dapat menyerang berbagai bagian tumbuhan, termasuk akar,

batang, daun, dan buah.

Kondisi lingkungan seperti kualitas air, tingkat keasaman tanah, suhu,

kelembaban udara, serta praktik penggunaan bibit unggul dan metode budidaya
memiliki peran dalam mempengaruhi kemunculan serangan hama dan penyakit
di lapangan. Penggunaan varietas tanaman dan pemupukan yang tidak tepat

juga dapat menjadi pemicu serangan hama. Selain itu, ketidakstabilan iklim atau

musim juga berpengaruh terhadap tingkat serangan hama (Hasibuan, 2008).

2.2.10 g'ansia Hayati
Menurut Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 411/Kpts/TP.120/6/1995

Mengenai Penyelenggaraan Pemasukan Agensia Hayati Ke Dalam Wilayah
Negara Republik Indonesia, definisi agensia hayati ialah setiap bentuk
organisme, termasuk spesies, subspesies, varietas, berbagai jenis serangga,
nematoda, protozoa, cendawan, bakteri, virus, mikoplasma, dan bentuk

organisme lainnya dalam berbagai tahap perkembangan yang dapat




dimanfaatkan untuk mengendalikan hama dan penyakit, mengelola proses

produksi, mengolah hasil pertanian, atau sebagai keperluan lainnya.

2.2.11 Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati adalah sebuah upaya untuk mengatur populasi
Ema dan penyakit tanaman dengan memanfaatkan musuh alami seperti
pemangsa, predator, dan patogen. Dalam pandangan Tampubolon (2014),
pengendalian hayati merupakan bagian dari pengendalian alami yang melibatkan
pengaturan populasi hayati tanpa intervensi manusia. Pengendalian hayati ini
melibatkan manipulasi langsung dengan menggunakan musuh alami atau
pesaing organisme pengganggu, bertujuan untuk mengurangi dampak
negatifnya. Secara luas, pengendalian hayati juga mencakup berbagai metode
untuk mengendalikan penyakit atau mengurangi jumlah dan pengaruh patogen

yang terkait dengan mekanisme kehidupan organisme selain manusia (Campbell,

1989).

2.2.12 Beauveria Bassiana
Beauveria bassiana adalah sejenis jamur yang dapat ditemukan di tanah

dan memberikan manfaat bagi berbagai tanaman. Jamur ini memiliki
kemampuan untuk menginfeksi berbagai jenis serangga pengganggu tanaman
tanpa menimbulkan penyakit pada tanaman itu sendiri atau merusak hasil panen

(McKinnon AC dkk, 2018).

8 Aspek Penyuluhan

8.1.1 Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan pertanian merupakan suatu proses mengubah tingkah laku

petani baik secara individu maupun dalam kelompok yang terlibat dalam

pembangunan pertanian, dengan tujuan mencapai kehidupan yang lebih baik

dan sejahtera dalam aspek ekonomi, politik, dan sosial. Interaksi antara faktor




luar, seperti objek, dengan orang-orang yang melibatkan sikap dan emosi dari
masa lalu mempengaruhi bentuk perilaku seseorang. Respon yang ditunjukkan
seseorang dapat bersifat positif atau negatif, yang mana respon positif
cenderung membuat orang lebih menyukai atau mendekati objek, sementara
respon negatif membuat mereka menjauhinya. Respon ini berkaitan erat dengan

pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Mardikanto, 2009).

5
2.3.2  Fungsi Penyuluhan Pertanian
Peran utama penyuluhan adalah sebagai sarana yang menghubungkan

penyuluh dengan sumber informasi, sehingga petani dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan teknologi terbaru dalam usaha pertanian mereka. Hal ini
menciptakan proses penyuluhan yang saling berinteraksi antara kebutuhan
pengetahuan petani, pengalaman ahli, dan situasi nyata yang dihadapi petani
(Setia, 2005).
5
2.3.3 Sasaran Penyuluhan Pertanian

Menurut Undang-undang No.16 Tahun 2006 tentang SP3K, penerima
mantaat penyuluhan pertanian yang berhak meliputi dua kategori utama, yaito
pelaku utama dan pelaku usaha. Selain itu, terdapat juga kelompaok emangku
kepentingan lainnya, seperti kelompok pertanian, perikanan, kehutanan, serta

generasi muda dan tokoh masyarakat, yang menjadi sasaran antara penyuluhan.

Penyuluhan pertanian menargetkan dua kelompok sasaran, yaitu:

1. Sasaran utama melibatkan pelaku langsung dalam pengelolaan dan usaha
tani.
2. Sasaran penentuan terlibat dalam kebijakan pembangunan pertanian atau

menyediakan fasilitas untuk pelaku utama dalam usaha tani, tetapi bukan

sebagai pelaksana langsung. Kelompok ini mencakup pimpinan wilayah,
tokoh informasi, peneliti, iimuwan, produsen input pertanian, pedagang, dan

lembaga pemasaran lainnya (Mardikanto dkk, 2003).




2.3.4 Tujuan Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan pertanian memiliki tujuan utama untuk meningkatkan
produksi pangan sesuai dengan meningkatnya permintaan bahan pangan di
pasar global yang kompetitif. Upaya pembangunan ini harus berlanjut dan sering
kali memerlukan pendekatan yang berbeda dari sebelumnya. rena itu,

keberadaan organisasi penyuluhan pertanian yang efektif menjadi sangat krusial,

terutama di negara-negara yang sedang berkembang (llham, 2010).

Penyuluhan pertanian bertujuan untuk mendorong perbaikan, khususnya
dalam meningkatkan kualitas up manusia, baik secara fisik, mental, ekonomi,
maupun sosial budayanya. Fokus dari penyuluhan pertanian adalah mencapai
perbaikan teknis dalam bertani (better farming), perbaikan usaha tani (better

business), serta perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya (better living)

(Mardikanto, 2009).

2.3.5 Materi Penyuluhan Pertanian
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2006

tentang sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan dijelaskan
bahwa materi penyuluhan pertanian merupakan isi yang akan diberikan oleh
para penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku usaha untuk mengembangkan
mber daya manusia dan meningkatkan modal sosial. Proses penyampaian
materi tersebut dilakukan melalui berbagai cara, termasuk menggunakan sumber

informasi dan teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, hukum, dan

upaya pelestarian lingkungan.




2.3.6 Media Penyuluhan
Media penyuluhan merupakan cara untuk menyampaikan pesan dalam

proses penyuluhan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh sasaran. Hal ini bertujuan agar informasi yang disampaikan dapat lebih
mudah dipahami. Jenis media yang digunakan dalam penyuluhan disesuaikan

dengan karakteristik sasaran, kondisi, dan faktor-faktor lain yang dapat

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi (Nuraeni, 2015).

2.3.7 Metode Penyuluhan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 52 Tahun 2009 menjelaskan tentang

bagaimana penyuluh pertanian menggunakan berbagai cara atau teknik untuk
menyampaikan informasi mengenai pasar, pengaturan, permodalan, teknologi,
dan sumber daya lainnya epada pelaku utama dan pelaku usaha pertanian.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan, dan kesejahteraan para pelaku usaha pertanian, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian fungsi
lingkungan hidup.
5

2.3.8 Evaluasi Penyuluhan

Menurut Farid dkk (2016), evaluasi dalam penyuluhan pertanian adalah
sebuah aktivitas yang bertujuan untuk menilai efektivitas program penyuluhan
pertanian yang telah dijalankan. Proses ini melibatkan pengumpulan data,
pengukuran, evaluasi, dan pengambilan keputusan guna memperbaiki
pelaksanaan program yang sudah berlangsung dan merencanakan kegiatan
selanjutnya agar tujuan program penyuluhan pertanian dapat tercapai dengan

lebih baik.




IDENTIFIKASI POTENSI WILAYAH

KEADAAN SAAT INI

. Mayoritas petani masih menggunakan
pestisida kimia dalam mengendalikan
hama

. 90% Pelaku utama belum
menggunakan agensia hayati untuk
pengendalian hama dan penyakit

HARAPAN

+  Petani menggunakan agensia hayati
dalam mengendalikan hama dan
penyakit

. Petani mampu membuat dan
mengaplikasikan agensia  hayati
dalam mengendalikan hama

H

Petani masih ketergantungan menggunakan pestisida kimia dalam
menanggulangi hama dan penyakit

RUMUSAN MASALAH

«  Bagaimana tingkat kebm;aan petani
terhadap penggunaan agensia hayati
dalam menanggulangi hama dan penyakit
pada tanaman padi ?

+ Bagaimana rancangan  penyuluhan
penggunaan Gnsia hayati  dalam

menanggulangi hama dan penyakit pada
tanaman padi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek ?

¢+ Bagaimana perbandingan rata rata
pengetahuan di siklus 1 dan siklus 2
melalui penyuluaw agensia hayati dalam
menanggulangi hama dan penyakit pada
tanaman padi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek ?

TUJUAN PENELITIAN

Mendeskripsikan  tingkat @berdayaan
petani dalam penggunaan agensia hayati
dalam menanggulangi hama dan penyakit
pada tanaman padi

Mengetahui rancangan penyuluhan
penggunaan ensia hayati  dalam
menanggulangi hama dan penyakit pada
tanaman padi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek.

Mengetahui perbandingan rata rata di siklus
1 dan siklus 2 melalui penyu\ur'a agensia
hayati dalam menanggulangi hama dan
penyakit pada tanaman padi di Kecamatan
Tugu Kabupaten Trenggalek ?

Rancangan Penyuluhan

tang Pembuatan

Agensia Hayati Dalam Kabupaten Trenggalek
Menanggulangi Hama -
Dan Penyakit Pada Metode Sampling

Tanaman Padi Sample Jenuh

PENELITIAN

Tingkat Keberdffaan Petani Terhadap Penggunaan Agensia Hayati Dalam
Menanggulangi Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Padi Di Kecamatan Tugu

Metode Pengumpulan Metode analisis
Data data
Kuesioner Wawancara Analisis Deskripti,
UjiT

Gambar 1. Kerangka Pikir
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10 Lokasi dan Waktu
Lokasi kegiatan kajian dan penyuluhan dilaksanakan di Kelompok Tani

Setya Tani Desa Jambu Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Penentuan
lokasi penyuluhan dilakukan menggunakan metode purposive atau sengaja di
pilih karena berkaitan dengan kondisi daerah tersebut yang mayoritas dalam
pengendalian hama dan penyakit masih ketergantungan pestisida kimia, selain
itu menurut progama BPP Kecamatan Tugu 90% petani belum menggunakan
ensia hayati dalam menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi.
Kegiatan dimulai dengan melakukan IPW (ldentifikasi Potensi Wilayah) yang

dilaksanakan pada bulan Oktober — November 2022. Kegiatan penelitian akan

dilaksanakan pada bulan Februari — Mei 2023.

11 Metode Penetapan Sampel Sasaran Kajian

Penelitian ini melibatkan seluruh anggota Kelompok Tani Setya Tani
Desa Jambu, yang berjumlah 30 orang, sebagai populasi. Metode yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah Nonprobability Sampling, dengan

teknik pengambilan sampel jenuh. Artinya, seluruh anggota populasi menjadi
sampel penelitian, sehingga jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 30 orang. Sesuai dengan pandangan Arikunto (2006), ketika bjek
penelitian berjumlah kurang dari 100, lebih baik untuk mengambil seluruh

populasi sebagai sampel, sehingga penelitian ini dapat disebut sebagai

penelitian populasi.
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12 Analisis Data
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa analisis data merupakan suatu

langkah sistematik dalam mencari dan mengatur data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Metode ini melibatkan proses
pengorganisasian data ke dalam berbagai kategori, memperinci unit-unit data,
dan melakukan sintesis.
3.3.1 lenis dan Sumber Data

Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder sebagai data

pendukung:

1. Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari sumber
aslinya. ntuk mencari data dan informasi penelitian ini, dilakukan dengan
melakukan wawancara dan survei. Proses survei ini melibatkan penyebaran
kuisioner tertutup kepada responden yang dipilih secara sengaja. Kuisioner
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan diperlukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat keberdayaan petani melalui

penggunaan agensia hayati dalam mengatasi masalah hama dan penyakit pada

tanaman padi.

@Data Sekunder
Data sekunder merupakan data informasi yang diperoleh dari sumber lain
atau lembaga pemerintahan seperti IPW (ldentifikasi Potensi Wilayah) dan

program penyuluhan pertanian Kecamatan Tugu..
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilaksanakan dengan dua metode, yaitu

penyebaran kuesioner dan wawancara. Kuesioner berfungsi sebagai sarana

untuk menghimpun informasi mengenai identitas pribadi, usia, pendidikan, dan
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durasi berkecimpung dalam usaha pertanian, serta aspek keberdayaan.
Sementara itu, wawancara digunakan sebagai penguat data dari hasil kuisioner

dalam penelitian ini.

1. Kuesioner

Pada penelitian ini, digunakan jenis kuesioner tertutup. Pilihan ini
diharapkan akan mempermudah pengolahan data, mengurangi aktu yang
diperlukan untuk mengisinya, dan memudahkan responden dalam memberikan
jawaban karena tersedia pilihan jawaban. Untuk mengukur tingkat keberdayaan
petani, digunakan skala likert dengan nilai-nilai rikut Sangat Setuju (SS)

bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4, Ragu-ragu (R) bemilai 3, Tidak Setuju (TS)

bemilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) bemilai 1 (Siregar, 2016).

2. Wawancara

Metode wawancara yang diterapkan adalah wawancara tidak terstruktur,
di mana tidak ada panduan atau petunjuk yang terstrukiur secara sistematis.
‘f’nujuan dari wawancara ini adalah untuk langsung memperoleh data pendukung
dari responden. Subjek penelitian yang diwawancarai adalah kelompok petani
tanaman padi.
333 aﬂalisis Deskriptif

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk mengumpulkan dan memberikan deskripsi data mengenai karakteristik
tertentu. Data dikumpulkan melalui pengamatan dan selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang populasi. ain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

menguji hipotesis yang diajukan. Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi

kuesioner kepada responden.
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Menurut Sugiyono (2018), penelitian deskriptif adalah jenis penelitian

yang bertujuan untuk memahami nilai-nilai dari variabel mandiri, baik itu satu

variabel atau lebih (independen), tanpa melakukan perbandingan atau

mengaitkannya dengan variabel lain.

Tabel 3.1 Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to).

No Kategori Kisaran Banyak Sampel (n) Persentase (%)
Nilai

1. Rendah 5-15

2. Sedang 16-20

3. Tinggi 21-25

Tabel 3.2 Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses
(power within).

No Kategori Kisaran Nilai Banyak Sample (n) Persentase (%)
1. Rendah 5-10
2. Sedang 11-15
3.  Tinggi 16-20

Tabel 3. 3 Tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over).

No Kategori Kisaran Banyak Sampel (n) Persentase (%)
Nilai

1. Rendah 5-15

2. Sedang 16-20

3. Tinggi 21-25

Tabel 3. 4 Tingkat kemampuan Kerjasama dan solidaritas (power with).

No Kategori Kisaran Banyak Sampel (n) Persentase (%)
Nilai

1. Rendah 5-15

2. Sedang 16-20

3. Tinggi 21-25
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3.3.5 UjiValiditas dan Uji Reliahilitas

Uji Validitas adalah suatu tes yang berfungsi untuk mengevaluasi apakah
suatu instrumen pengukuran memiliki keabsahan atau tidak. Dalam uji validitas,
tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0.05. Kemudian, sebuah kuisioner
dikatakan valid jika hasil pengukuran yang diperoleh (R hitung) sama atau lebih
besar dari R tabel (Imron, 2019). Uji Reliabilitas adalah metode yang digunakan
untuk menentukan apakah sebuah instrumen pengukuran dapat diandalkan atau

konsisten dalam pengumpulan data. Proses pengambilan keputusan dalam uiji

reliabilitas dilakukan dengan acuan sebagai berikut (Dewi, K.S., dkk, 2020).

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0.60 maka kuisioner atau angket dinyatakan

reliabel atau konsisten.

2. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0.60 maka kuisioner atau angket dinyatakan
tidak reliabel atau tidak konsisten.
3.3.6  Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas merupakan metode yang
digunakan untuk mengevaluasi apakah distribusi suatu variabel independen,
variabel dependen, atau keduanya dalam suatu model regresi, memiliki bentuk
slribusi normal atau tidak. Jika suatu variabel tidak berdistribusi secara normal,
maka hasil uji statistik akan terpengaruh negatif. Uji normalitas data dapat
dilakukan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika nilai
signifikansi dari uji tersebut melebihi /o atau 0,05, maka data dianggap memiliki
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi dari uji One Sample

Kolmogorov Smirnov kurang dari atau sama dengan 5% atau 0,05, maka data

dianggap tidak memiliki distribusi normal.
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3.3.7 Analisis Uji T Berpasangan
Uji T Berpasangan atau Paired sampel t-test adalah metode statistik yang

digunakan untuk membandingkan dua sampel berpasangan yang berasal dari
bjek yang sama tetapi mengalami perlakuan yang berbeda. Teknik ini biasanya
digunakan untuk menganalisis efektivitas perlakuan sebelum dan sesudah suatu
penelitian. enurut Widiyanto (2013), paired sample t-test adalah salah satu
metode pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Sampel berpasangan merujuk pada

penggunaan sampel yang sama, tetapi dilakukan dua kali pengujian pada

sampel tersebut dengan jeda wakiu tertentu.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05
(0=5%) untuk menguji perbedaan tara variabel independen dengan variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah melihat
signifikansi dari perbedaan antara kedua rata-rata sampel. Jika nilai p
(probabilitas) yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat signifikansi (a), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua perlakuan
yang diberikan. Dengan demikian, analisis Paired sampel t-test merupakan
metode vyang berguna dalam menguji efektivitas perlakuan dengan
membandingkan databelum dan sesudah perlakuan pada sampel yang sama.

Dasar pengambilan putusan pada uji ini adalah sebagai berikut:

m
HO : Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar pada data pre test dan post test

H1 : Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar pada data pre test dan post test.
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13 metode Perancangan
Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (Classroom Action Research/PTK). PTK adalah bentuk penelitian tindakan
yang memungkinkan pengamatannya pat terlihat, dirasakan, dan dihayati
sehingga muncul pertanyaan mengenai efektivitas praktik-praktik pembelajaran
yang selama ini dilakukan. Proses daur ulang dalam PTK dimulai dengan
Merencanakan (planning), Menerapkan dakan (action), mengamati dan
mengevaluasi (observation and evaluation) proses dan hasilnya, serta
melakukan refleksi (reflecting). Proses ini dilanjutkan hingga mencapai rbaikan
atau peningkatan yang diharapkan sebagai kriteria keberhasilan.
3.4? Model Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri
atas beberapa siklus. Masing masing siklus terdiri atas empat tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun model dan

penjelasan untuk masing masing tahap sebagai berikut :

PELAKSANAAN

PENGAMATAN

\
/

PERENCANAAN

PERENCANAAN

|
]

PELAKSANAAN

Gambar 2. Skema Penelitian Tindakan Kelas
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3.4.2 Perencanaan
Perencanaan penyuluhan melibatkan langkah-langkah perencanaan guna

mempersiapkan penyuluhan yang lengkap. Dalam tahap perencanaan, peneliti
juga harus melakukan langkah-langkah pelaksanaan penyuluhan, seperti
menetapkan sasaran dan tujuan penyuluhan, memilih eri yang akan
disampaikan, menentukan media dan metode penyuluhan yang akan digunakan.
3.4.2.1 Metode Penetapan Sarar?

Berdasarkan UU No 16 Tahun 2006, sasaran penyuluhan merupakan
pihak yang paling berhak memperoleh manfaat penyuluhan. Dalam penelitian ini
sasaran enyuluhan yaitu anggota Kelompok Tani Setya Tani Di Desa Jambu

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek yang mayoritas dalam melakukan

usaha taninya masih memakai pestisida kimia.

5
3.4.2.2 Tujuan Penyuluhan
Tujuan penyuluhan yang dilaksanakan di Kelompok Tani Setya Tani

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam penyuluhan serta
melakukan upaya peningkatan pengetahuan melalui penggunaan agensia hayati
dalam mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman padi. Dikarenakan

penyuluhan mengenai agensia hayati sangat minim sekali sehingga fokus dari

tujuan penyuluhan ini adalah peningkatan pengetahuan.

3.4.2.3 Penetapan Materi Penyuluhan
Sebelum melaksanakan penyuluhan tentang agensia hayati (beuveria

bassiana), langkah pertama yaitu mengetahui tingkat keberdayaan petani melalui
penelitian sosial dengan menggunakan analisis deskriptif. Dari sini kita dapat
mengetahui seberapa tinggi tingkat keberdayaan petani di Kelompok Tani Setya
Tani di Desa Jambu tersebut, sehingga hal itu yang nantinya akan dibuat acuan
dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang agensia hayati (beuveria

bassiana) serta mencari sumber literatur untuk digunakan sebagai materi
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penyuluhan. Literatur yang diperoleh akan dijadikan acuan dalam proses
penyuluhan agensiayali terhadap serangan hama dan penyakit pada tanaman
padi.
3.4.2.4 Penetapan Media Pc.mhan

Penetapan media yang digunakan dalam proses penyuluhan ini ada 2
penetapan media yaitu siklus 1 memakai folder dan siklus 2 memakai media
benda sesungguhnya. Diharapkan dengan media tersebut membuat anggota

kelompok tani lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan, serta

peningkatan yang signifikan terhadap pengetahuan anggota kelompok tani.

3.4.2.5 m?etapan Metode Penyuluhan
Metode yang digunakan dalam kajian materi penyuluhan ini adalah PTK

(Penelitian Tindakan Kelas) dalam kegiatan ini peneliti memakai 2 siklus untuk
mengetahui tingkat keefektifan dalam proses penyuluhan. Masing Masing siklus
memakai metode penyuluhan yang berbeda. Siklus 1 memakai metode diskusi

dan ceramah untuk siklus 2 menggunakan metode demontrasi cara.

3.4.3 @aksanaan
Pada tahap pelaksanaan, dilakukan kegiatan implementasi atau

penerapan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu melaksanakan kegiatan
17

penyuluhan tentang agensia hayati dengan menggunakan 2 Siklus dengan

menggunakan media dan metode yang berbeda. Setiap siklus terdiri atas empat

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

3.4.4 Tahap Pengamatan
Proses pengamatan bertujuan untuk menggambarkan proses

pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 yang telah ditetapkan oleh peneliti guna




33

mengukur sejauh mana respon sasaran penyuluhan, kesesuaian tujuan, materi,
serta media dan metode penyuluhan. Pengamatan ini menggunakan lembar
observasi yang terlampir pada lampiran, dan kuesioner evaluasi untuk mengukur
peningkatan pengetahuan penyuluhan pada siklus 1 dan siklus 2 di Kelompok

Tani Setya Tani, Desa Jambu, Kecamatan Tugu.

5
3.4.4.1 Metode Evaluasi
Metode evaluasi rancangan yang digunakan yaitu evaluasi hasil atau

evaluasi sumatif. Tujuan evaluasi ini untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan Kelompok Tani Setya Tani Di Desa Jambu Kecamatan Tugu
setelah dilaksanakannya penyuluhan. Untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan menggunakan Teori Taksonomi Bloom yang sudah diperbaiki oleh

Lorin Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme tahun 2001.

Menurut Notoatmodjo (2012), tingkatan pengetahuan dalam domain

kognitif dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tingkatan pertama adalah "Tahu" (Know). Pada tingkatan ini, pengetahuan
seorang individu terbatas pada mengingat kembali informasi atau ateri yang
telah dipelajari sebelumnya. Ini merupakan tingkatan paling dasar.

2. Tingkatan kedua adalah "Memahami" (Comprehension). Pada tingkat ini,
individu mampu menjelaskan dengan nar tentang objek yang diketahui dan
dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan benar. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan penjelasan, menyebutkan contoh, dan
sejenisnya.

3. Tingkatan ketiga adalah "Aplikasi" (Application). Pada tingkat ini, individu
mampu menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari dalam situasi dan

kondisi nyata. Artinya, pengetahuan dapat diterapkan atau digunakan dalam

konteks yang berbeda.




34

4. Tingkatan keempat adalah "Analisis" (Analysis). Pada tingkat ini, individu
memiliki mampuan untuk menguraikan suatu materi atau objek menjadi
komponen-komponen yang masih terorganisir dalam struktur tertentu dan
saling berhubungan. mampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan
kata kerja seperti menggambarkan, membedakan, memisahkan, dan
mengelompokkan.

5. Tingkatan kelima adalah "Sintesis" (Synthesis). Pada tingkat ini, individu
memiliki kemampuan untuk menyusun atau menghubungkan bagian-bagian
menjadi suatu keseluruhan yang baru. Dalam konteks ini, sintesis adalah
kemampuan untuk merencanakan, menyusun, dan merangkum berdasarkan
teori atau rumusan yang sudah ada.

6. Tingkatan keenam adalah "Evaluasi" (Evaluation). Pada tingkat ini, individu
memiliki kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau

objek berdasarkan kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria

yang telah ada.

Dalam evaluasi ini menggunakan skala guttman dalam mengukur
informasi pada suatu individu. instrumen berupa pertanyaan yang akan dijawab
langsung oleh responden. Jawaban responden berupa kata-kata yang memiliki

derajat dari kata positif ke kata negatif, misalnya "Benar" memiliki nilai 1, dan

"Salah" memiliki nilai 0 (Sugiyono, 2020).

3.4.5 Refleksi
Kegiatan refleksi merupakan hasil dari pengamatan yang telah dilakukan

pada kegiatan penyuluhan. Hasil refleksi tersebut dapat berfungsi sebagai

pertimbangan dalam merancang siklus berikutnya. Intinya, refleksi adalah

kegiatan yang melibatkan evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan,
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penyimpulan, dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus berikutnya.
Jika dalam kegiatan penyuluhan terdapat permasalahan yang belum
terselesaikan, maka akan diteruskan ke siklus selanjutnya. Dalam penelitian ini,

evaluasi yang diukur adalah peningkatan pengetahuan di siklus 1 dan siklus 2.

35 Batasan Istilah

1. Pemberdayaan masyarakat bertujuan menggerakkan masyarakat agar
menjadi lebih mandiri dan berdaya, mampu mencapai kemandirian secara
bertahap. Dalam prosesnya, pemberdayaan ini mencoba mengubah perilaku
masyarakat arah yang lebih positif, dengan tujuan meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan mereka.

2. Pemberdayaan petani meliputi berbagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan petani dalam usaha tani, melalui pendidikan, pelatihan,
penyuluhan, dan pendampingan. Selain itu, pemberdayaan petani juga
mencakup pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil pertanian,
konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, akses yang lebih mudah
terhadap u pengetahuan, teknologi, dan informasi, serta penguatan
kelembagaan petani. Hal ini diatur dalam Undang-Undang No. 19 Tahun
2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani.

3. Agensia hayati dapat diartikan sebagai setiap bentuk organisme, termasuk
‘s?esies, sub spesies, varietas, berbagai jenis serangga, nematoda, protozoa,
cendawan (fungi), bakteri, virus, dan mikoplasma, yang dapat digunakan
untuk mengendalikan hama.

4. Pengendalian hayati merupakan metode pengendalian yang dilakukan

terhadap populasi hama dan penyakit tanaman dengan memanfaatkan

musuh alami, seperti pemangsa, predator, dan patogen.
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5. Analisis Deskriptif digunakan sebagai metode analisis data untuk
memberikan gambaran dan deskripsi umum tentang seluruh populasi.
6. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengevaluasi sejauh mana tingkat pengetahuan dan sikap dengan

menggunakan berbagai metode dan media yang berbeda.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Wilayah

Desa Jambu berada di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, dengan

luas total wilayah 754 Ha, dengan batas wilayah sebagai berikut:

DESA PUCANGANS

PERMUTANI

: gy Dukun
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Sebelah Utara
Sebelah Selatan
Sebelah Timur

Sebelah Barat

: Desa Dermosari,Desa Pucang Anak
: Desa Ngepeh
: Desa Winong, Desa Sukorejo

: Desa Nglinggis

Jenis tanah di Desa Jambu Kecamatan Tugu adalah sebagai berikut:

80% merupakan tanah aluvial, 20% merupakan tanah mediteran merah kuning.

Temperatur udara antara 24-30° C.

Iklim di wilayah kerja Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tugu, ada 2

musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan, yang terbagi menjadi + 7

bulan musim penghujan dan 5 bulan musim kemarau. Awal musim penghujan

biasa terjadi pada bulan Desember dan akhir musim penghujan biasa terjadi di

bulan Juni.




(6]
Tabel 4. 1 Data Curah Hujan

No Bulan Tahun n-1 Tahun n
Curah Hari Curah Hari
Hujan Hujan Hujan Hajan
(mm) (Hari) (mm) (hari)

1 Januari 220 17 227 13

2 Februari 265 15 253 15

3 Maret 106 7 416 21

4 April 190 9 245 11

5 Mei 134 7 476 20

6 Juni - - 85 6

7 Juli 16 3 42 3

8 Agustus - - 4 1

9 September - - - -

10 Oktober 60 2 - -

11 November 140 8 202 11

12 Desember 75 10 166 14

Jumlah 1.206 78 1.467

Rata-rata/tahun

Sumber : Profil Desa Jambu Tahun 2021

B. Penggunaan Luas Lahan

38

Desa Jambu memiliki luas sawah dengan rincian sebagai berikut: 71 Ha

digunakan sebagai lahan sawah, 250 Ha lahan tegal, dan 131 Ha pekarangan.

Selama satu tahun, sistem pertanian yang diterapkan berbeda untuk setiap jenis

lahan. Untuk lahan sawah, ada tiga musim tanam dalam satu tahun dengan pola

tanam padi-padi-palawija. Sementara itu, lahan tegal hanya ditanami dua kali

dalam setahun, yaitu pada musim hujan dan musim kemarau pertama. Tanaman

yang ditanam di lahan tegal adalah jagung dan ubi kayu. Rincian luas lahan dan

penggunaannya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 2 Penggunaan Luas Lahan

m Jenis Penggunaan Luas (Ha) Persen (%)
1.  Sawabh irigasi teknis 0 0
2.  Sawah irigasi %2 teknis 63 9.9
3. Sawah irigasi sederhana 8 1.5
4. Pekarangan 131 14
5. fEgal 250 20.6
6. Hutan Rakyat 47 7.4
7. Hutan Negara 130 20.5
8. Perkebunan 3 0.13
9. Lain-lain (jalan, sungai dll) 5 0.78
Jumlah 634 100

Sumber : Profil Desa Jambu Tahun 2021

Desa jambu memiliki luas baku sawah yang mayoritas memakai irigasi ¥z
teknis hal itu sudah dijelaskan di tabel 4.3, bahwa di Kelompok Tani Setya Tani
memakai irigasi 2 teknis dengan jumlah 28 dan memakai irigasi sederhana
sejumlah 2 diperoleh total sebanyak 30, diikuti dengan Kelompok Tani Subur
Makmur yang memakai irigasi Y2 teknis sejumlah 16 dan memakai irigasi
sederhana sejumlah 2 dengan total 18. Kelompok Wanita Tani tidak memakai
irigasi sawah dikarenakan mayoritas kegiatan kelompok membuat produk olahan.

Tabel 4. 3 Luas Baku Sawah Di Desa Jambu

No Poktan Luas Baku Sawah (Ha)
Irigasi Irigasi Irigasi Irigasi Tadah Jumlah
Teknis 1 /2 Sederhana Desa  Hujan
teknis
1 Setya tani 0 28 2 - - 30
2  Subur 0 16 2 - - 18
makmur
3 Sido 0 7 1 - - 8
Makmur
4  Tani 0 7 1 - - 8
makmur
5 Tani 0 7 2 - - 9
Makmur I
6 KWT 0 0 0 - - 0
Mawar
Jumlah 0 63 8 - - 73

Sumber : Data Penyuluh Pertanian tahun 2021
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Tabel 4. 4 Luas Lahan Kering

No Poktan Luas Lahan Kering (Ha)
Peka Bangu Teg Huta Hutan Per Lain- Jumlah
rang nané& al n Negar ke- Lain
an Halam Raky a bun (sunga
an at an i, jalan
Sekitar di
. Setyatani 18 25 46 - -
2. Suburmak 15 19 75 - 20 2
mur
3. Sido 10 20 19 - 100 -
makmur
4.  Tani 29 19 50 14 - -
Makmur
5.  Tani 40 17 60 37 80 -
makmurl|
6. Kwt 19 21 - - -
mawar
Jumlah 131 121 250 47 - 3

Sumber : Data Penyuluh Pertanian 2021

C. Pola Tanam Usaha Tani
Dari tabel berikut, pola tanam usaha tani di Desa Jambu Kecamatan Tugu
hanya menanam padi dan jagung di lahan sawah sedangkan di lahan yang
kering/tebal dan lahan pekarangan pola usaha tani hanya menanam jagung .

Tabel 4. 5 Pola Usaha Tani

Lahan MP MK 1 MK 2
Lahan Sawah Padi Jagung Jagung
Padi Padi Jagung
Padi Jagung Tdk ditanami
Lahan Kering/Tegal  Jagung Jagung Tdk ditanami
Lahan Pekarangan Jagung Jagung Tdk ditanami

Sumber : Profil Desa Jambu Tahun 2021

4.1  Deskripsi Kependudukan Desa Ja
Di Desa Jambu, populasi penduduk terus meningkat dari tahun ke tahun

seiring dengan pembangunan yang pesat. Pada bulan Oktober 2021, jumlah

penduduknya mencapai 3991 orang, terdiri dari 1971 pria dan 2020 wanita.
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Meskipun kepadatan penduduk meningkat, namun belum menimbulkan tekanan
berarti karena sumber daya alam yang ada dimanfaatkan dengan efisien.

Mayoritas penduduk desa ini bekerja sebagai petani dan buruh tani.

Tabel 4. 6 Jumlah Kependudukan

@m —
Jumlah Laki-Laki 1971
Jumlah Perempuan 2020
Total 3.991
Jumlah Kepala Keluarga 1.430
Sumber : Profil Desa Jambu Tahun 2021
Tabel 4. 7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Usia Laki-Laki (Orang) Perempuan (Orang)

0-5 tahun 171 159
6-12 tahun 179 1562
13-20 tahun 204 211
21-35 tahun 306 297
36-50 tahun 401 491
51-65 tahun 396 387
Di atas 65 tahun 206 255
Jumlah 1.971 2.020

Sumber : Profil Desa Jambu Tahun 2021

Berdasarkan pengelompokan usia penduduk yang tertera dalam tabel di

atas, dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk desa jambu berada dalam

kelompok usia 36-50 tahun. Jumlah laki-laki pada kelompok usia ini mencapai

401 orang, sementara jumlah perempuan mencapai 491 orang. Di sisi lain,

kelompok usia 0-5 tahun memiliki jwlah penduduk yang paling sedikit, dengan
23

171 laki-laki dan 159 perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

penduduk desa jambu berada dalam usia produktif dan sudah menikah.

Tingkat pendidikan memiliki peranan krusial dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan perekonomian. Dengan pendidikan yang lebih
tinggi, individu akan mengasah pola pikir mereka, memudahkan penerimaan

informasi terkini, dan menghindari kesulitan dalam menghadapi perkembangan
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teknologi. Dampak positif ini akan berkontribusi secara tidak langsung dalam
mendukung pertumbuhan kewirausahaan dan menciptakan peluang kerja baru.
Selain itu, upaya ini juga akan membantu Pemerintah Desa Jambu dalam
mengatasi masalah kemiskinan dan pengangguran. Berikut adalah distribusi

penduduk berdasarkan tingkat pendidikan mereka.

Tabel 4. 8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

-
%ngkat Pendidikan Laki- Laki Perempuan
(Orang) (Orang)

1. Usia 3 — 6 Tahun yang belum masuk 33 14
TK

2. Usia 36 tahun vyang sedang 70 69
TK/Playgroup

3. Usia 7-18 tahun yang tidak pernah - -
sekolah

4. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 302 271

5. Usia 18-56 tahun yang tidak pernah - -
sekolah

6. Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 8 5

7. Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTP 9 4

8. Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 11 8

9. Tamat SD/Sederajat 18 15

10.  Tamat SMP/Sederajat 56 50

11. Tamat SMA/Sederajat 863 880

12. Tamat D1/Sederajat 9 7

13.  Tamat D2/Sederajat 5 4

14,  Tamat D3/Sederajat 210 312

15. Tamat S1/Sederajat 176 246

16.  Tamat S2/Sederajat 1 -

17.  Tamat S3/Sederajat - -

18. Tamat SLB A - -

19. Tamat SLB B - -

20. TamatSLBC - -

Jumlah 1.771 1885
Sumber : Profil Desa Jambu 2021

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar
penduduk desa Jambu telah menyelesaikan pendidikan tingkat SMA, dengan
jumlah 863 laki-laki dan 880 perempuan. Fakta ini menunjukkan bahwa gkat
pendidikan di desa Jambu dapat dikategorikan sebagai sedang. Tingkat

pendidikan yang mencapai kategori ini menandakan bahwa Sumber Daya
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Manusia (SDM) di Desa Jambu telah mencapai tingkat yang memadai dan
kompeten. Kehadiran SDM yang memadai ini membuka kesempatan bagi
penduduk desa Jambu untuk dapat mengikuti perkembangan informasi dan
teknologi. Hal ini tentunya berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan

hidup mereka.

Hasil Dan Pembahasan Kajian

42.1 Karaktermk Responden Penelitian
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan penyebaran

kuesioner menggunakan dua metode, yaitu anjangsana dan kelompok. Data
yang dikumpulkan berfokus pada karakteristik responden, termasuk informasi
tentang usia, tingkat pendidikan, dan lama usaha tani mereka. Selain itu,
penelitian juga mencakup tingkat keberdayaan responden dengan mengukur
indikator seperti gkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to),
kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses (power within),
kemampuan menghadapi hambatan (power over), serta tingkat kemampuan
kerjasama dan solidaritas (power with). Responden dalam penelitian ini adalah
30 anggota Kelompok Tani Setya Tani. Metode pemilihan responden yang

digunakan adalah sample jenuh, di mana semua anggota kelompok tani

dijadikan sasaran dalam penelitian ini.

4.2.1.1 Umur
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Pada saat penelitian dilakukan, usia anggota kelompok tani merupakan
faktor yang diukur. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 menyatakan bahwa

anggota kelompok tani yang dianggap produktif berada dalam kisaran usia 15
hingga 64 tahun. Data dari BPS (2014) juga menunjukkan bahwa usia produktif
berada pada rentang usia 15 hingga 64 tahun, sehingga petani yang menjadi

responden penelitian masih termasuk dalam kategori usia produktif.

Tabel 4. 9 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Presentase

1 Belum Produktif (<15) 0 0,00%

2 Produkitif (15-64) @ 63,33%

3 Tidak Produktif (>64) 11 36,67%
Total 30 100%

Sumber data responden, 2023

Berdasarkan tabel 4.9, usia yang mendominasi dalam populasi penelitian
adalah usia produktif, yaitu berkisar antara 15 hingga 64 tahun. Sebanyak 19
responden atau sekitar 63,33% dari populasi penelitian termasuk dalam kategori
ini. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas petani responden di
lapangan memiliki usia yang termasuk dalam kategori usia produktif untuk
melakukan usaha tani. Menurut Rosadillah dkk (2017), usia yang produktif dapat
berpengaruh positif terhadap kemampuan fisik, pola pikir, dan perkembangan
usaha seseorang. Temuan selaras dengan hasil penyebaran kuesioner di
lapangan, yang menunjukkan bahwa petani yang masih mampu bekerja dengan
baik Iah mereka yang memiliki kemampuan fisik yang kuat dan usia yang
produktif, sehingga mereka dapat melaksanakan kegiatan bertani secara efektif
mulai dari awal hingga panen. Selain itu, analisis deskriptif juga menunjukkan
bahwa terdapat 11 petani responden yang termasuk dalam kategori usia yang

sudah tidak produktif (di atas 64 tahun), meskipun jumlahnya tidak jauh berbeda

dengan jumlah petani yang termasuk dalam kategori usia produlkiif.
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4.2.1.2 Lama Pendidikan

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam kehidupan karena
memberikan kemampuan untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas dengan
efektif dan membuat keputusan yang tepat. Di sini, pendidikan mengacu pada
jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh oleh para petani hingga
pelaksanaan penelitian ini. Jenjang pendidikan ini memiliki dampak signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan yang pada gilirannya mempengaruhi cara
berpikir dan pandangan ke depan dalam menerima informasi dan menerapkan
teknik bertani. Menurut Widyastuti dkk (2014) dalam Baharsyah (2019), gkat
pendidikan formal dibagi menjadi empat kategori, yaitu sangat tinggi (Perguruan

Tinggi), tinggi (SMA/SMK), sedang (SMP), dan rendah (tamat/tidak tamat SD).

Tabel 4. 10 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No Lama Pendidikan Jumlah Presentase

1 Rendah (6) SD 13 43,33%

2  Sedang (9) SMP 3 10,00%

3 Tinggi(12) SMA,SMK 12 40,00%

4 @ngat Tinggi (13-16) PT 2 6,67%
Total 30 100%

Sumber data responden, 2023

Berdasarkan Tabel 4.10, tingkat pendidikan responden dari hasil analisis
termasuk dalam kategori rendah. Mayoritas responden 43,33%) hanya
menempuh pendidikan hingga tingkat SD, namun tidak berbeda jauh dengan
mereka yang menempuh pendidikan SMA/SMK/MA yang berjumlah 40,00%,
hanya selisih 1 responden dengan jumlah 12 orang. Meskipun mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan rendah, hal ini masih dapat diatasi karena
jumlah responden dengan pendidikan SMA/SMK/MA seimbang, yakni 12 orang.
Rendahnya tingkat pendidikan responden dapat berpengaruh pada cara

pandang dan pola berfikir mereka dalam mengelola usaha pertanian, namun hal
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ini dapat diatasi dengan adanya responden yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi.

4.2.1.3 Lama Usaha Tani

Usaha tani yang berlangsung dalam jangka waktu yang cukup panjang,
mulai dari saat memulai bertani hingga penelitian berlangsung, diukur dalam
tahun. Para petani yang memiliki pengalaman bertani yang lebih lama akan
memiliki pengetahuan yang luas, yang dapat membantu mereka mengatasi
berbagai permasalahan di lapangan. Menurut Widyastuti dkk (2014) seperti yang
dikutip oleh Baharsyah (2019), engalaman usahatani dibagi menjadi empat
kategori, yaitu sangat berpengalaman (>15 tahun), berpengalaman (11-15

tahun), cukup berpengalaman (6-10 tahun), dan kurang berpengalaman (<5

tahun).
Tabel 4. 11 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha Tani
No Lama Usaha Tani Jumlah Presentase
1 Kurang

Berpengalaman (<5) 3 10,00%
2 Cukup

Berpengalaman (6-10) 8 26,67%
3 Berpengalaman ( 11-15)

20,00%

4 Sangat Berpengalaman (>15) 13 43,33%

Total 30 100%

Sumber data responden, 2023

Berdasarkan Tabel 4.11, sebagian besar peserta penelitian memiliki
tingkat pengalaman yang tinggi dalam usahatani, yakni sekitar 13 responden
atau sekitar 43,33%. Selanjutnya, sekitar 20,00% atau sekitar 6 responden
termasuk dalam kategori berpengalaman, sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Muchtar dkk, (2014). Penelitian tersebut menyatakan bahwa

semakin berpengalaman seorang petani dalam menjalankan usahatani, maka

mereka akan semakin terampil dan memahami cara mengelola usaha taninya. Di
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samping itu, sebanyak 8 orang responden (26,67%) memiliki tingkat pengalaman
yang cukup dalam usahatani, sedangkan hanya 3 responden (10,00%) yang

tergolong kurang berpengalaman.
4.2.2 UjiValiditas dan Reliabilitas

Proses uji validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian dilaksanakan di
Kelompok Tani Ngudimakmur dengan pertimbangan bahwa memiliki karakteristik
sasaran penyuluhan yang sama dengan Kelompok Tani Setya Tani. Uji validitas
digunakan untuk mengukur kevalidan sebuah instrument kuesioner, apakah
instrument tersebut dikatakan layak untuk disebarkan. Untuk melakukan i
validitas dan reliabilitas maka dilakukan pengujian terhadap 18 Responden
dengan karakteristik yang sama dengan sasaran penyuluhan. Menurut hasil uji
validitas dengan menggunakan SPSS terhadap 23 butir soal, terdapat 4 butir
soal yang dianggap tidak valid. Oleh karena itu, hanya 19 butir soal yang

dianggap valid dan digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Informasi

mengenai hasil uji validitas dapat ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 12 Uji Validitas Penelitian

No Soal r-hitung r-tabel Hasil Keterangan
1 -0,06657 0,468 IEvalid Tidak Digunakan
2 0,55424 0,468 valid -
3 0,49075 0,468 valid -
4 0,47013 0,468 valid -
5 0,55042 0,468 valid -
6 0,74521 0,468 valid -
7 0,71805 0,468 valid -
8 0,42207 0,468 Invalid Tidak Digunakan
9 0,58452 0,468 valid -
10 0,45406 0,468 Invalid Tidak Digunakan
11 0,54692 0,468 valid -
12 0,49181 0,468 valid -
13 0,5604 0,468 valid -
14 0,47389 0,468 valid -
15 0,54323 0,468 valid -
16 0,58649 0,468 valid -
17 0,43636 0,468 Invalid Tidak Digunakan
18 0,719 0,468 valid -

19 0,58164 0,468 valid -




48

20 0,5945 0,468 valid -
21 0,52949 0,468 valid -
22 0,567782 0,468 valid -
23 0,48983 0,468 valid -
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,883 23

4.3.3  Deskripsi Hasil Penelitian Tingkat Keberdayaan
A. Aspek Kesadaran Dan Keinginan Untuk Berubah (Power To)

Tingkat kesadaran petani dan keinginan untuk berubah merupakan faktor
kunci dalam memperkuat peran petani sebagai kekuatan utama dalam
transformasi pertanian. Petani yang memiliki tingkat kesadaran yang tinggi akan
mampu mengenali tantangan dan peluang yang ada di sektor pertanian, serta
memiliki pemahaman yang mendalam tentang isu-isu terkait praktik pertanian
berkelanjutan, kesehatan tanah, dan konservasi sumber daya alam. Dengan
kesadaran yang tinggi, petani dapat mengakses informasi dan teknologi terbaru,
memperbaiki keterampilan mereka, dan mengadopsi inovasi yang dapat

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian.

Melalui program pemberdayaan petani (Power To), kesadaran dan
keinginan untuk berubah dapat ditingkatkan melalui penyediaan pelatihan,
pendampingan, akses ke sumber daya, dan pengembangan jaringan yang
memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman antarpetani. Dengan
demikian, petani dapat menjadi agen perubahan yang menghasilkan dampak

positif dalam menghadapi tantangan pertanian saat ini dan masa depan.

Tabel 4. 13 Distribusi Indikator Tingkat Kesadaran dan Keinginan Untuk Berubah
(Power To)
No Kategori N(Orang) Persentase

1 Rendah 0 0,00%
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2 Sedang 27 90,00%
3 Tinggi 3 10,00%
Jumlah 30 100,00%

Sumber data responden, (2023)

Berdasarkan analisis deskriptif mengenai tingkat kesadaran dan
keinginan untuk berubah, ditemukan wa sebagian besar petani, yaitu 27
responden (90,00%), termasuk dalam kategori "sedang". Hal ini menunjukkan
mayoritas dari mereka memiliki tingkat kesadaran dan keinginan yang relatif
stabil untuk melakukan perubahan dalam praktik pertanian mereka. Meskipun
jumlahnya tidak signifikan, terdapat juga 3 responden (10,00%) yang termasuk
dalam kategori "tinggi", menandakan bahwa ada sebagian kecil petani yang

memiliki tingkat kesadaran dan keinginan yang tinggi untuk berubah dan

meningkatkan praktik pertanian mereka.

Menariknya, tidak ada responden yang termasuk dalam kategori
"rendah", menunjukkan bahwa tidak ada petani yang memiliki tingkat kesadaran

dan keinginan yang rendah untuk berubah. Kesimpulannya, mayoritas petani
(90,00%) miliki tingkat kesadaran dan keinginan yang sedang untuk
melakukan perubahan, sedangkan sebagian kecil (10,00%) memiliki tingkat
kesadaran dan keinginan yang tinggi, dan tidak ada petani yang memiliki gkat
kesadaran dan keinginan yang rendah.

B. Aspek Kemampuan Meningkatkan Kapasitas Untuk Memperoleh Akses
(Power Within)

Tingkat kemampuan petani dalam meningkatkan kapasitas untuk
memperoleh akses telah menjadi faktor kunci dalam pengembangan pertanian
yang berkelanjutan. Pada zaman modern saat ini, petani harus memiliki

pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk menghadapi berbagai

tantangan yang kompleks, seperti perubahan iklim, kemajuan teknologi, dan
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permintaan konsumen yang beragam.. Untuk meningkatkan kapasitas mereka,
petani harus mampu mengakses pelatihan dan pendidikan yang relevan,
teknologi pertanian yang inovatif, serta sumber daya dan pasar yang baik.
Dengan demikian, meningkatnya kemampuan petani untuk memperoleh akses
berkontribusi pada peningkatan produksi pertanian, peningkatan pendapatan,

dan peningkatan keberlanjutan pertanian secara keseluruhan.

Tabel 4. 14 Distirbusi Indikator Tingkat Kemampuan Meningkatkan Kapasitas
Untuk Memperoleh Akses (Power Within)

No Kategori N(Orang) Persentase
1 Rendah 1 3,33%
2 Sedang m 80,00%
3 Tinggi 5 16,67%
Jumlah 30 100,00%

Sumber data responden, (2023)

Berdasarkan data yang telah disajikan, sebanyak 24 orang responden
(80,00%) memiliki gkal kemampuan meningkatkan kapasitas untuk
memperoleh akses (power within) dengan kategori "sedang". Hasil ini
menunjukkan mayoritas dari responden memiliki kemampuan tingkat sedang

dalam meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses.

Selanjutnya, ada 5 orang responden (16,67%) yang memiliki kemampuan
%ningkalkan kapasitas untuk memperoleh akses dengan tingkat "tinggi".
Meskipun jumlah mereka lebih sedikit daripada yang berada dalam kategori
"sedang", tetapi kehadiran beberapa responden dengan tingkat kemampuan
tinggi menunjukkan bahwa ada individu yang memiliki kemampuan unggul dalam

meningkatkan kapasitas akses.

Namun demikian, ada satu responden (sekitar 3,33%) yang memiliki

tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses yang

dikategorikan sebagai "rendah". Meskipun jumlahnya lebih sedikit daripada
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kategori lainnya, keberadaan individu dengan tingkat kemampuan rendah
tersebut menunjukkan bahwa ada orang yang mengalami keterbatasan dalam

meningkatkan kapasitas untuk mendapatkan akses.

C. Aspek Kemampuan Menghadapi Hambatan (Power Over)

Kemampuan petani dalam menghadapi tantangan merupakan aspek
krusial dalam menentukan kesuksesan mereka dalam mengelola pertanian.
Pengetahuan dan keterampilan yang memadai diperlukan agar mereka mampu
mengatasi berbagai masalah yang mungkin timbul, seperti perubahan cuaca
ekstrem, serangan hama dan penyakit tanaman, serta perubahan kebijakan
pertanian. Kemampuan petani dalam merencanakan, mengadaptasi, dan
mengimplementasikan strategi pertanian yang efektif sangat penting agar

mereka dapat mengatasi hambatan tersebut.

Dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi
hambatan, petani dapat mengoptimalkan hasil panen mereka, meningkatkan

pendapatan, dan menjaga keberlanjutan pertanian jangka panjang.

Tabel 4. 15 Distribusi Indikator Tingkat Kemampuan Menghadapi Hambatan
éF'ower Over)

No Kategori Jumlah Persentase
1 Rendah 0 0,00%
2 Sedang 23 75,67%
3 Tinggi 7 23,33%
Jumlah 30 100,00%

Sumber data responden, (2023)

Berdasarkan table 4.14, ditemukan bahwa dari total 30 responden petani,

sebanyak 23 responden (75,67%) memiliki tingkat kemampuan dalam
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menghadapi hambatan (power over) dengan kategori "sedang". Mayoritas petani
menunjukkan kemampuan yang memadai dalam mengatasi berbagai hambatan
yang mungkin mereka hadapi dalam aktivitas pertanian. Selain itu, sebanyak 7
responden (23,33%) menunjukkan tingkat kemampuan yang "tinggi",
mengindikasikan keberadaan sekelompok petani yang memiliki kemampuan
lebih unggul dalam menghadapi hambatan. Seluruh responden, pada saat yang
sama, berada pada kategori selain "rendah", yang menandakan bahwa tidak ada

petani dengan tingkat kemampuan yang rendah dalam menghadapi hambatan.

Pada saat yang sama, semua responden berada di kategori selain
"rendah", menunjukkan bahwa tidak ada petani dengan tingkat kemampuan yang
rendah dalam menghadapi hambatan. Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa
mayoritas petani memiliki tingkat kemampuan yang kompeten dalam mengatasi

berbagai hambatan yang mungkin timbul dalam kegiatan pertanian mereka.

D. Tingkat Kemampuan Kerjasama Dan Solidaritas (Power With)

Kemampuan petani untuk bekerja sama dan solidaritas di antara mereka
(power with) memegang peranan penting dalam meningkatkan kesuksesan dan
keberlanjutan sektor pertanian. Dengan memiliki kerjasama yang erat, petani
dapat saling berbagi pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman, menciptakan

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan kolektif mereka.

Solidaritas petani menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara mereka,
memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan bersama dan
memperjuangkan kepentingan kolektif. Dengan adanya tingkat kemampuan
kerjasama yang tinggi dan solidaritas yang kuat di antara petani, mereka dapat
bersama-sama menghadapi perubahan iklim, perubahan pasar, dan
permasalahan lain yang terkait dengan sektor pertanian. Dalam konteks ini,

power with menjadi landasan utama untuk membangun keberlanjutan dan
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ketahanan petani, sehingga menciptakan masa depan yang lebih baik bagi dunia

pertanian.

Tabel 4. 16 Distribusi Indikator Tingkat Kemampuan Kerjasama Dan Solidaritas

(Power With)
8
No Kategori Jumlah Persentase
1 Rendah 0 0,00%
2 Sedang 6 20,00%
3 Tinggi 24 80,00%
Jumlah 30 100,00%

Sumber data responden, (2023)

Berdasarkan tabel 4.16 Analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan bekerja sama petani dan solidaritas petani (power with) dapat
dikategorikan sebagai "tinggi" berdasarkan tanggapan dari 24 responden, yang
menyumbang sebesar 80,00% dari total responden. Hal ini menunjukkan
mayoritas petani memiliki kemampuan yang tinggi dalam bekerja sama dan
menunjukkan tingkat solidaritas yang kuat di antara mereka. Selain itu, terdapat
juga 6 responden (20,00%) yang menganggap tingkat kemampuan bekerja sama
petani dan solidaritas petani sebagai "sedang". Tidak ada responden yang

menggambarkan tingkat kemampuan ini sebagai "rendah".

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki
kemampuan dan keterampilan yang kompeten dalam bekerjasama, serta
memiliki tingkat solidaritas yang tinggi di antara mereka. Tingkat kerjasama dan
solidaritas yang tinggi ini berpotensi memberikan dampak positif pada

produktivitas dan kesuksesan usaha pertanian secara keseluruhan.
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Tabel 4. 17 Tingkat Keberdayaan Anggota Kelompok Tani

No Indikator Jumlah Presentase Keterangan
Skor
1 EBptribusi Indikator Tingkat 397 53% Sedang

Kesadaran dan Keinginan Untuk
Berubah (Power To)
2 Distirbusi Indikator Tingkat
Kemampuan Meningkatkan 311 52% Sedang
Kapasitas Untuk Memperoleh
Akses (Power Within)

3 Distribusi Indikator Tingkat 463 62% Sedang
Kemampuan Menghadapi
Hambatan (Power Over)

4 Distribusi Indikator Tingkat 585 78% Tinggi

Kemampuan Kerjasama Dan
Solidaritas (Power With)

Jumlah 1756 61% Sedang

Sumber data responden, (2023)

Berdasarkan Table 4.17, terlihat bahwa kelompok tani ini memiliki tingkat
keberdayaan yang sedang dalam penggunaan agensia hayati, dengan skor
1756, yang setara dengan presentase sebesar 61%. Tingkat keberdayaan yang
sedang menunjukkan bahwa mereka telah menggunakan agensia hayati dalam
praktik pertanian mereka, tetapi masih ada ruang untuk meningkatkan dan
mengembangkannya lebih lanjut. Kelompok tani dapat mempertimbangkan

pelatihan dan pendidikan tambahan untuk meningkatkan pemahaman dan
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penerapan agensia hayati. Meskipun belum mencapai tingkat keberdayaan
optimal, kelompok tani ini tetap berusaha meningkatkan penggunaan agensia

hayati dalam usaha pertanian mereka.

Hasil Implementasi Desain Penyuluhan

4.3.1 UjiValiditas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliablitas dilaksanakan di Kelompok Tani Tunas Muda,

kuesioner evaluasi pengetahuan telah diuji untuk ditas dan reliabilitas. Uji
validitas digunakan untuk menilai kecocokan dan kesesuaian kuesioner sebagai
instrumen yang dapat digunakan untuk penyebaran. Untuk melaksanakan uji
validitas dan reliabilitas, 15 responden dipilih dengan karakteristik yang serupa
dengan sasaran penyuluhan. Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS, dari 30 butir soal, 6 item soal dinyatakan tidak
valid. Sehingga, hanya 24 soal yang dianggap valid dan kemudian digunakan

sebagai instrumen evaluasi dalam penyuluhan. Hasil uji validitas ini tercantum

dalam tabel berikut:

Tabel 4. 18 Uji Validitas Evaluasi Penyuluhan

No Soal r-hitung r-tabel sil Keterangan
1 0,6494 0,514 valid -
2 0,7827 0,514 valid -
3 0,5923 0,514 valid -
4 0,5517 0,514 valid -
5 0,5712 0,514 valid -
6 0,3337 0,514 Invalid Tidak Digunakan
7 0,5277 0,514 valid -
8 0,6516 0,514 valid -
9 -0,194 0,514 Invalid Tidak Digunakan
10 0,5333 0,514 valid -
11 0,6043 0,514 valid -
12 0,0117 0,514 Invalid Tidak Digunakan
13 0,6077 0,514 valid -
14 0,5592 0,514 valid -
15 0,6962 0,514 valid -
16 0,6769 0,514 valid -
17 0,028 0,514 Invalid Tidak Digunakan
18 0,5477 0,514 valid -
19 -0,233 0,514 Invalid Tidak Digunakan
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20 0,6346 0,514 valid -
21 0,5818 0,514 valid -
22 0,5818 0,514 valid §
23 0,6147 0,514 valid -
24 0,574 0,514 valid -
25 -0,309 0,514 Invalid Tidak Digunakan
26 0,6494 0,514 valid
27 0,5141 0,514 valid
28 0,5712 0,514 valid
29 0,5912 0,514 valid
30 0,5944 0,514 valid

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

737 30
4.3.2 Siklus1

4.3.2.1 Perencanaan
A. Penetapan Sasaran

Dalam penelitian ini sasaran penyuluhan di siklus 1 sebanyak 17 orang
yaitu anggota Kelompok Tani Setya Tani Di Desa Jambu yang aktif dalam

menghadiri penyuluhan serta mayoritas melakukan usaha tani tanaman padi.

B. Tujuan Penyuluhan
Dalam siklus 1, tujuan penyuluhan adalah untuk menggambarkan proses
pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan penyuluhan di Kelompok
Tani Setya Tani Desa Jambu. Selain itu, tujuan Iainnya.adalah meningkatkan
58

pengetahuan petani tentang penggunaan agensia hayati untuk mengatasi hama

dan penyakit pada tanaman padi.

C. Materi Penyuluhan

Dalam tahap penyuluhan siklus 1, materi yang disampaikan mengenai
mantfaat utama penggunaan beauveria bassiana sebagai agensia hayati yang
aman bagi manusia, hewan peliharaan, dan organisme non-target. Selain itu,

beauveria bassiana juga terbukti sebagai pengendali hama yang efektif dan
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berkelanjutan, karena jamur ini mampu bertahan di lingkungan pertanian dan

menyebar secara alami untuk menginfeksi serangga.

Mekanisme utama aksi beauveria bassiana terhadap serangga adalah
melalui infeksi jamur pada tubuh serangga. Jamur ini menghasilkan spora yang
menempel pada serangga, kemudian spora tumbuh dan menembus kulit
serangga. Setelah masuk ke dalam tubuh serangga, beauveria bassiana akan
tumbuh dan berkembang biak di dalamnya, menghasilkan enzim-enzim yang
memecah jaringan serangga. Proses ini akan mengakibatkan kematian serangga

dalam waktu yang relatif singkat.

D. Penetapan Media Penyuluhan

Media penyuluhan yang digunakan pada siklus 1 ini adalah media folder.
Penetapan media penyuluhan didukung dari hasil kajian dari indikator
keberdayaan dalam aspek kemampuan meningkatkan kapasitas untuk
memperoleh akses yaitu pada kategori sedang dengan presentase 80,00% dan
aspek kemampuan menghadapi hambatan pada kategori sedang dengan
presentase 75,67%. Hal ini membuktikan bahwa masih perlunya peningkatan
kemampuan dalam memperoleh akses/informasi dan kemampuan dalam
menghadapi hambatan. Media folder diharapkan menjadi media yang mudah
untuk akses informasi petani sekaligus solusi dalam menghadapi hambatan

dalam upaya menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi.

E. Penetapan Metode Penyuluhan
Metode penyuluhan yang digunakan pada siklus 1 ini adalah metode
diskusi ceramah. Metode ini ditentukan oleh peneliti yang didukung dengan data

kajian keberdayaan pada aspek tingkat kemampuan kerja sama dan solidaritas

dari 30 responden sebanyak 24 masuk dalam kategori tinggi dengan presentase




58

80,00%. Hal ini diharapkan dengan metode diskusi ceramah kemampuan dalam
berkerja sama dan solidaritas petani makin terjalin dan proses penyuluhan
menjadi lebih efektif.
4.3.2.2 Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 29 mei 2023 di Rumah
Bapak Sukadi selaku ketua Kelompok Tani Setya Tani. Kegiatan diawali dengan
mahasiswa melakukan perkenalan serta menjelaskan maksud dan tujuan kepada
sasaran terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan membagikan kuisioner pretest
kepada responden sebanyak 17 responden. Kegiatan penyuluhan pada siklus 1
menggunakan media folder dengan metode diskusi dan ceramah yang bertujuan
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan petani mengenai agensia hayati
(beuveria bassiana). Setelah penyuluhan selesai, kegiatan berlanjut dengan
melakukan diskusi dan sesi tanya jawab. Selanjutnya, peserta akan
mendapatkan post-test sebagai evaluasi dari materi penyuluhan yang telah

disampaikan.

4.3.2.3 Pengamatan
A. Sasaran Penyuluhan

Tabel 4. 19 Lembar observasi siklus 1 sasaran penyuluhan

Pernyataan 1 2 3 4 N  Total Skor Mean
1 Memperhatikan 1 4 5 7 17 52 3,06
588% 2353% 29,41% 41,18%
2 Berdiskusi 1 4 11 1 - 46 2,71
588% 23,53% 64,71% 588%
3 Bertanya 6 3 3 5 17 41 2,41
35,29% 17,65% 17,65% 29,41%
4 Kehadiran 0 4 5 8 17 55 3,24
0,00% 23,53% 29,41% 47,06%
5 Benamimkas | 786, e 28
588% 41,18% 17,65% 35,29%
TOTAL 242 14,24

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Penyuluhan kelompok tani dilakukan dengan melibatkan 17 responden.
Dalam observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa 7 orang dari total responden
dengan presentase (41,18%) dominan pada skor 4 artinya petani sangat
memperhatikan materi penyuluhan yang disampaikan. Mereka tampak fokus dan
aktif mengikuti presentasi, menunjukkan minat yang tinggi dalam meningkatkan

pengetahuan mereka di bidang pertanian.

Selain itu, 11 orang responden (64,71%) dominan pada skor 3. Mereka
aktif berpartisipasi dengan memberikan pendapat, bertukar ide, dan berbagi
pengalaman. Diskusi ini mencerminkan tingkat keterlibatan yang tinggi dari
anggota kelompok tani, yang sangat mendukung kolaborasi dan pertukaran

pengetahuan antar sesama petani.

Selanjutnya, ditemukan bahwa 6 orang responden dengan presentase
(35,29%) dominan pada skor 1 artinya petani tidak mengajukan berbagai
pertanyaan selama penyuluhan. Ini menunjukkan bahwa mereka masih kurang
untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang topik yang
disampaikan. Kehadiran responden dalam acara penyuluhan juga tinggi, dengan
8 orang (47,06%) dominan di skor 4 hadir dalam keseluruhan sesi. Hal ini
menunjukkan tingkat kepedulian dan antusiasme mereka dalam menghadiri

kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan pertanian.

Namun, ditemukan juga bahwa hanya 7 orang responden dengan
presentase (41,18%) dominan di skor 3 yang menunjukkan kemampuan
berkomunikasi yang cukup dalam konteks penyuluhan kelompok tani. Meskipun
angka ini masih cukup rendah, hal ini dapat menjadi peluang untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi mereka melalui pelatihan dan

pendampingan tambahan.




B. Tujuan Penyuluhan

Tabel 4. 20 Lembar observasi siklus 1 Tujuan Penyuluhan
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Hal yang Total

No diamati 1 2 3 4 N Skor Mean
Memenuhi

1 kebutuhan 0 5 7 5 17 51 3,00
sasaran 0,00% 29,41% 41,18% 29,41%
Mampu

5 dicapai oleh 1 7 7 2 17 44 259
para peserta ’
penyuluhan 5,88% 41,18% 41,18% 11,76%
Sesuai

3 dengan 2 4 8 3 17 46 2,71
kemampuan 11,76% 23,53% 47,06% 17,65%
yang dimiliki
peserta
penyuluhan
Manfaat dari

4 tujuan 0 4 7 6 17 53 3,12
penyuluhan 0,00% 23,53% 41,18% 35,29%
TOTAL 194 11,41

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Menurut table 4.18 dalam aspek tujuan penyuluhan menunjukkan bahwa

penyuluhan kelompok tani berhasil memenuhi kebutuhan sasaran dengan baik,

di mana sebanyak 7 orang dengan presentase 41,18% responden mendapatkan
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skor dominan 3. Skor 3 menunjukkan bahwa peserta penyuluhan telah dapat
memenuhi kebutuhan yang ditargetkan dengan baik. Selanjutnya, kegiatan
penyuluhan juga mampu dicapai oleh peserta penyuluhan dengan cukup baik.
Terdapat 7 orang atau 41,18% responden yang mendapatkan skor dominan 2
dan 3. Skor tersebut menunjukkan bahwa peserta penyuluhan ada yang dapat
diikuti dan dilaksanakan oleh petani dan jarang diikuti hal ini menunjukkan
kefektifan tujuan penyuluhan dengan menggunakan folder masih kurang

maksimal.

Sedangkan kesesuaian dengan kemampuan yang dimiliki peserta
penyuluhan, mencakup 8 orang atau 47,06% dominan di skor 3 dari total
responden. Dengan demikian, program penyuluhan kelompok tani telah berhasil
dalam membangun kemampuan peserta sehingga mereka dapat mencapai

indikator tujuan yang ditetapkan.

Selain itu, indikator tujuan penyuluhan juga memberikan manfaat yang
signifikan kepada peserta. Sebanyak 7 orang atau 41,18% dominan di skor 3 dan
diikuti 6 orang dengan presentase 35,29% dominan di skor 4. responden
merasakan manfaat dari tujuan penyuluhan tersebut. Manfaat tersebut dapat
berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau pemahaman mengenai
praktik pertanian yang lebih efektf. Dengan menyadari betapa
menguntungkannya manfaat ini, peserta penyuluhan menjadi termotivasi untuk
terus menerapkan dan memanfaatkan pengetahuan yang telah mereka peroleh.
Dengan mengalami manfaat langsung dari penyuluhan, tujuan kelompok tani
dalam mengembangkan sektor pertanian dan meningkatkan kesejahteraan

petani terbukti memberikan dampak positif.




C. Materi Penyuluhan

Tabel 4. 21 Lembar observasi siklus 1 Materi Penyuluhan
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Total
No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean
1 Profitable 0 6 8 3 17 48 2,82
0,00%  35,29%  47,06%  17,65%
2 Complementer 0 8 6 3 17 46 2,71
0,00%  47,06%  3529%  17,65%
3 Compatibility 0 2 3 12 17 61 3,59
0,00%  11,76%  17,65%  70,59%
4 Simplibiticy 0 4 11 2 17 49 2,88
0,00%  23,53%  64,71%  11,76%
5  Avialability 0 5 6 6 17 52 3,06
0,00%  29,41%  3529%  3529%
Immediate
6  Aplicability 3 8 5 1 7 38 2,24
17,65%  47,06%  29,41%  5,88%
7  Expendable 2 7 6 2 17 42 2,47
11,76%  41,18%  35,20%  11,76%
TOTAL 336 19,76

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Dalam penyuluhan kelompok tani, terdapat 17 responden yang mengikuti
kegiatan tersebut. Indikator pertama yang diamati adalah profitable, yang
mencakup 8 orang dengan presentase 47,06% skor dominan untuk indikator ini
adalah 3, yang mengindikasikan bahwa penyuluhan memberikan wawasan dan
edukasi yang menguntungkan. Selanjutnya, terdapat indikator complementer
dengan 8 orang responden (47,06%) skor dominan 2. ini menunjukkan

bahwa masih ada kekurangan dalam melengkapi materi penyuluhan yang dapat

ditingkatkan.

Indikator compatibility melibatkan 12 orang responden dengan presentase
70,59%. Skor dominan untuk indikator ini adalah 4, yang menunjukkan bahwa
materi penyuluhan berhasil meningkatkan wawasan dan pengetahuan peserta
penyuluhan. Kemudian, indikator simplicity melibatkan 11 orang responden
(64,71%) dengan skor dominan 3. Hasil ini menunjukkan bahwa materi

penyuluhan sangat luar biasa dan dapat diimplementasikan dengan baik.

Indikator awviability melibatkan 6 orang responden dengan presentase
35,29%. Skor dominan yang muncul adalah 3 dan 4, yang menunjukkan bahwa
sarana dan materi penyuluhan dapat disediakan oleh petani. Namun, indikator
immediate aplicability dominan pada skor 2 dengan jumlah responden sebesar
47,06%. Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi dapat diterapkan, tetapi masih

kurang menghasilkan hasil yang nyata.

Terakhir, indikator expandible dominan pada skor 2 dengan jumlah
responden sebanyak 7 orang (41,18%). Artinya, meskipun materi penyuluhan

dapat dilakukan, namun sulit untuk diperluas lebih lanjut.

D. Media Penyuluhan

Tabel 4. 22 Lembar observasi siklus 1 Media Penyuluhan




64

Total
No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean
1 . 0 10 4 3 44 2,59
Relevansi 17
0,00% 58,82% 23,53% 17,65%
Kemampuan
dalam
2 menggunakan 4 7 5 1 17 37 2,18
media 23,563% 41,18% 2941% 5,88%
Kemudahan
3 menggunakan 4 6 7 0 17 37 2,18
media 23,53% 35,20% 41,18% 0,00%
4 Kebermanfaatan 2 8 4 3 17 42 2,47
Media 11,76% 47,06% 23,563% 17,65%
5 Ketersediaan 8 5 3 1 17 3 1,82
Media 47,06% 29,41% 17,65% 5,88%
TOTAL 191,00 11,24

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Penelitian ini melibatkan 17 responden yang terdiri dari kelompok tani di
daerah tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 10 orang dengan
presentase 58,82% responden dominan di skor 2 yang artinya petani masih
kurang memahami materi dari media yang diberikan. Mayoritas responden
menganggap bahwa media yang digunakan masih kurang sesuai dengan

penyampaian informasi yang diberikan.

Selain itu, dari 17 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 7 orang
dengan presentase 41,18% berada di skor 2 artinya bahwa kemampuan petani

masih kesulitan memahami materi dari media yang diberikan.

Dalam aspek kemudahan menggunakan media 7 orang atau 41,18%
responden menyatakan bahwa mereka merasa mudah menggunakan media
penyuluhan kelompok tani. Mereka merasa bahwa media yang digunakan dalam
penyuluhan tersebut mudah untuk di bawa dan diakses kapan saja. Kemudahan
penggunaan media ini memungkinkan mereka untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan yang diperlukan dalam kegiatan pertanian mereka secara efisien

dan efektif.
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Selain itu, 8 orang atau 47,06% responden dominan menilai
kebermanfaatan media penyuluhan kelompok tani berada di skor 2 artinya petani
menganggap bahwa media tersebut cukup membantu memahami materi yang
diberikan. Responden merasa bahwa media penyuluhan tersebut cukup
membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan meningkatkan

produktivitas pertanian.

Terakhir, 8 orang atau 47,06% responden juga menilai ketersediaan
media penyuluhan kelompok tani dominan di skor 1 Mereka menganggap bahwa
ketersediaan media penyuluhan tersebut masih kurang dan jarang sekali

didapatkan dan digunakan oleh petani.

E. Metode Penyuluhan

Tabel 4. 23 Lembar observasi siklus 1 Metode Penyuluhan

Total
No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean
] Kemampuan
petani
mermaharmi 0 6 7 4 17 49 2,88
metode 0,00%  35,29% 41,18% 23,53%
2 Kesesuaian 4 3 9 1 17 4 2,41
Metode 23,63% 17,65% 52,94% 5,88%
3 Kesesuaian 1 7 4 5 17 47 2,76
Tempat 588% 41,18% 23,53% 29,41%
4 Efektivitas 0 9 7 ! 7 43 2,53
Metode 0,00% 5294% 41,18% 5,88%
180 10,59

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Penelitian ini melibatkan 17 responden untuk mengevaluasi metode
penyuluhan kelompok tani. Dalam kategori kemampuan memahami metode,
dominan sebanyak 7 orang atau 41,18% dengan skor 3 menyatakan bahwa

metode yang diberikan membuat petani mudah memahami materi. Mereka
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memiliki kemampuan yang cukup untuk memahami metode penyuluhan yang
diterapkan. Meskipun persentasenya masih rendah, hal ini menunjukkan
perlunya perhatian lebih untuk memastikan bahwa metode yang digunakan dapat

disampaikan dengan jelas dan dapat dipahami oleh kelompok tani.

Setelah itu, sebanyak 9 dari 17 orang responden, atau sekitar 52,94%,
mengungkapkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan cocok dengan
materi yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang dipilih mampu
memenuhi kebutuhan dan karakteristik kelompok tani sehingga mereka merasa
terlibat dalam proses penyuluhan dan dapat mengaplikasikan informasi yang

diperoleh dalam praktik pertanian mereka.

Namun, dalam kategori kesesuaian tempat, dominan di skor 2 terdapat 7
orang atau 41,18% responden yang menyatakan bahwa tempat penyuluhan
yang digunakan masih kurang sesuai dengan tempat dan kondisi sekitar. Hal ini
menunjukkan perlunya pemilihan tempat penyuluhan agar dapat memenuhi
kebutuhan dan kenyamanan kelompok tani. Diperlukan penilaian lebih lanjut dan
penyesuaian agar tempat penyuluhan dapat memberikan lingkungan yang
mendukung bagi kelompok tani dalam menerima informasi dan melibatkan

mereka secara optimal.

Dalam hal efektivitas metode, 9 orang atau 52,94% responden
melaporkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan cukup memudahkan
mereka terbukti berada di skor 2. Meskipun masih ada ruang untuk peningkatan,
hasil ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dapat memberikan
manfaat dan memfasilitasi pemahaman serta penerapan informasi dalam
kegiatan pertanian kelompok tani. Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk

memperbaiki dan meningkatkan efektivitas metode penyuluhan yang digunakan.
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F. Evaluasi Penyuluhan

Evaluasi penyuluhan tahap 1 dilakukan pada akhir penyuluhan. Tujuan
dilaksanakan evaluasi penyuluhan tahap 1 i yaitu untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan pengetahuan petani mengenai pengertian, manfaat,
pembuatan dan pengaplikasian agensia hayati (beuveria bassiana) pada
penyuluhan tahap 1 dengan menggunakan media leaflet dan metode diskusi
ceramah. Metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi peningkatan
pengetahuan petani adalah dengan melakukan analisis data kuantitatif

menggunakan skala guttman yang diperoleh dari hasil kuisioner sebelum dan

setelah penyuluhan.

Dalam analisis data, hasil dari tabulasi kuesioner pre test dan post test
digunakan untuk mengukur pengetahuan sasaran dengan menggunakan metode
analisis skoring. Skoring dilakukan dengan cara menghitung rerata jawaban
kuesioner yang diisi oleh para petani. Setiap jawaban benar akan diberi skor 1,
sedangkan jawaban yang salah akan diberi skor 0. Untuk mendapatkan skor
akhir dari anggota kelompok tani, skor jawaban masing-masing anggota

dijumlahkan dengan rumus sebagai berikut:

Skor maksimum : Skor tertinggi x jumlah pernyataan
Skor minumum : Skor terendah x jumlah pernyataan

Melalui rumus tersebut, skor maksimum dan minimum yang diperoleh
oleh sasaran dapat diidentifikasi. Dengan demikian, kita dapat mengetahui
apakah terdapat perbedaan atau perubahan dalam pengetahuan sasaran melalui
analisis skor rerata dari kuesioner yang telah diisi oleh mereka. Berdasarkan
jawaban sasaran, hasil pre-test dapat dihitung dengan menggunakan garis

kontinum dan analisis skoring sebagai berikut:

PENYULUHAN TAHAP 1 PREE TEST
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SKOR MAKSIMUM : 1 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =408
SKOR INIMUM : 0 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =0

Skor yang didapat =245
Median : (Nilai Maks — Nilai Min) / 2 + Nilai Min =204
Kuadran 1 : (Nilai Min + Median) / 2 =102
Kuadran 2 : (Nilai Maks + Median) / 2 =306

Jika didistribusikan pada garis kontinum, maka terlihat posisi aspek

pengetahuan pada sasaran, sebagai berikut:

Salah 245 Benar
S o — o
0 102 204 306 408

Berdasarkan data diatas diperoleh total skor 245, oleh karena itu untuk

mengetahui persentase skor dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Skor / Skor Maks x 100% = 245 / 408 x 100% = 60%

60%
§Fi R . Cc 11 . ST .
0% 20% 40% 60% 80% 100%
Keterangan :
SR : Sangat Rendah = Angka 0% - 20%
R : Rendah = Angka 21% - 40%

c : Cukup = Angka 41% - 60%
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T : Tinggi = Angka 61% - 80%

ST : Sangat Tinggi = Angka 81% - 100%

Berdasarkan analisis data sebelumnya, diperoleh bahwa hasil pre-test
menunjukkan presentase 60% tingkat pengetahuan dengan kategori cukup.
Untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah penyuluhan, penyuluhan
dilanjutkan dengan melakukan analisis data post-test setelah pelaksanaan
penyuluhan. Hasil post-test dihitung dengan menggunakan garis kontinum dan
analisa skoring berdasarkan jawaban dari responden yang telah ditabulasi.

Berikut adalah hasil perhitungan dari post-test:

PENYULUHAN TAHAP 1 POST TEST

SKOR MAKSIMUM : 1 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =408
SKOR MINIMUM : 0 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =0
Skor yang didapat =298
Median : (Nilai Maks — Nilai Min) / 2 + Nilai Min =204
Kuadran 1 : (Nilai Min + Median) / 2 =102
Kuadran 2 : (Nilai Maks + Median) / 2 = 306
Salah 298 Benar
0 102 204 306 408

1
Berdasarkan data diatas diperoleh total skor 245, oleh karena itu untuk

mengetahui persentase skor dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Skor / Skor Maks x 100% = 298 / 408 x 100% = 73%
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Salah 73% Benar
SR R . C . 11 . ST .

0% 20% 40% 60% 80% 100%

i)

Keterangan :

SR : Sangat Rendah = Angka 0% - 20%

R : Rendah = Angka 21% - 40%

c : Cukup = Angka 41% - 60%

T : Tinggi = Angka 61% - 80%

ST : Sangat Tinggi = Angka 81% - 100%

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa hasil dari post-test
menunjukkan skor 298 dengan presentase 73%. Hasil ini menandakan bahwa
tingkat pengetahuan setelah penyuluhan tahap 1 berada pada kategori tinggi.
Petani telah mencapai tahap pengetahuan tinggi, yaitu mereka mampu menilai
dampak, kelebihan, dan kekurangan dari penggunaan agensia hayati. Tahap
evaluasi merupakan tahap akhir dari tingkat pengetahuan, yang mengindikasikan
kemampuan seseorang untuk menganalisis, mengamati, dan mencoba secara

menyeluruh materi yang telah diterimanya.

Menurut Notoatmodjo (2012), indikator evaluasi mengacu pada
kemampuan untuk menilai suatu materi atau objek dan merupakan puncak dalam
proses pengukuran tingkat pengetahuan. Langkah selanjutnya untuk mengetahui
peningkatan pegetahuan petani terkait penyuluhan yang telah dilaksanakan

maka digunakan perhitungan berikut:




71

Peningkatan Pengetahuan = Post Test — Pree Test
=73% - 60% = 13%

4.3.2.4 Refleksi

Refleksi ialah tahap mengevaluasi dari sebuah kegiatan pembelajaran
yang sudah dilaksanakan pada proses penyuluhan, Ada 2 hal yang diamati yaitu
proses pelaksanaan pembelajaran penyuluhan dengan menggunakan lembar
observasi dan hasil evaluasi penyuluhan dengan menggunakan kuesioner

47

evaluasi. Pada penyuluhan di siklus 1 ini terdapat beberapa kekurangan yang

menjadi tolak ukur untuk melaksanakan kegiatan siklus berikutnya.

Tabel 4. 24 Presentase hasil lembar observasi siklus 1

NO HASIL LEMBAR OBSERVASI PRESENTASE

o6 ) SIKLUS 1

1. Sasaran Penyuluhan 71%

2. Metode Penyuluhan 71%

3. Materi Penyuluhan 70%

4. Media Penyuluhan 56%
E Metode Penyuluhan 66%

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil lembar observasi yang dilaksanakan pada siklus 1,
ditemukan bahwa sasaran penyuluhan mencapai presentase sebesar 71%.
Meskipun hasil ini menunjukkan pencapaian yang baik, terdapat kebutuhan untuk
meningkatkannya. Tujuan penyuluhan juga mencapai presentase sebesar 71%,
sedangkan materi penyuluhan hanya mencapai presentase 70%. Hal ini
menunjukkan adanya ruang untuk meningkatkan efektivitas materi penyuluhan

yang disampaikan.

Pada indikator media, tingkat efektivitas penggunaan folder mencapai
70%, yang meskipun merupakan hasil yang positif, masih menyisakan ruang
untuk peningkatan dalam metode penyuluhan dengan tingkat keefektivitas

sebesar 66%. Oleh karena itu, berdasarkan lembar observasi pada siklus 1,
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diperlukan upaya untuk meningkatkan pencapaian sasaran penyuluhan,
efektivitas materi penyuluhan, serta media dan metode penyuluhan yang
digunakan. Hal ini akan membantu mencapai hasil yang lebih baik dalam upaya

penyuluhan yang dilakukan.

Hasil evaluasi penyuluhan peningkatan pengetahuan didapatkan nilai
pree test dengan skor 60% dan post test 73%. Perlu proses tindak lanjut dalam
proses penyuluhan ini dikarenakan hasil dari peningkatan pengetahuan ini masih
tergolong sedang.

4.3.3 Siklus 2

4.3.3.1 Perencanaan
A. Penetapan Sasaran

Sama halnya dengan penyuluhan siklus 1 sasaran penyuluhan pada
siklus 2 yaitu anggota Kelompok Tani Setya Tani Di Desa Jambu sebanyak 17
orang anggota kelompok tani aktif yang mayoritas melakukan usaha tani

tanaman padi.

B. Tujuan Penyuluhan
Maksud dari tahap penyuluhan dalam siklus 2 ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan saat penyuluhan
berlangsung di Kelompok Tani Setya Tani di Desa Jambu. Selain itu, untuk
mengetahui media dan metode yang digunakan serta hasil evaluasi pe:ngkatan
19

pengetahuan petani mengenai penggunaan agensia hayati dalam mengatasi

hama dan penyakit pada tanaman padi.

C. Materi Penyuluhan

Pada proses penyuluhan siklus 2 materi yang disampaikan adalah cara

perbanyakan agensia hayati (beuveria bassiana) agensia hayati ini dapat

digunakan sebagai pengendalian hama dan penyakit pada tanaman padi.
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Agensia hayati ini merupakan spesies jamur entomopatogen yang menginfeksi

dan membunuh berbagai serangga pengganggu tanaman.

Berikut alat dan bahan perbanyakan agensia hayati beuveria bassiana adalah :

Alat:
« Dandang
s Plastik

e Spatula Stainless/Jarum ose
¢ Alkohol 70%(Sterilisasi)
e Lilin
Bahan
* Isolat Beuveria Bassiana

s Beras dan Dedak
Langkah - langkah perbanyakan agensia hayati (beuveria bassiana) yaitu :

¢ Rendam beras selama 8-12 jam

s Cuci beras 5-7 kali

e Campurkan dengan dedak/bekatul sebanyak 10%

s Tiriskan beras sampai kadar air berkurang

» Masukkan ke dalam kantong plastik ukuran 250 gr sebanyak 100 gram

¢ Kukus media beras selama 45 menit

s Setelah di kukus dinginkan

e Sterilkan tangan dan alat spatula stainles

¢ Setelah itu masukkan isolat jamur beuveria bassiana ke dalam plastik
dengan menggunakan spatula stainless

¢ Tunggu sampai 14 hari sampai media perbanyakan ditumbuhi jamur

bewarna putih (beuveria bassiana).
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D. Penetapan Media Penyuluhan

Media yang digunakan pada siklus 2 ini adalah media benda langsung
dikarenakan pada siklus 2 ini penyuluhan dilakukan dengan demonstrasi cara.
Penetapan media penyuluhan pada siklus 2 ini didukung dengan data hasil
kajian keberdayaan pada aspek kemampuan meningkatkan kapasitas untuk
memperoleh akses pada kategori sedang dengan presentase 80,00% dan aspek
kemampuan menghadapi hambatan pada kategori sedang dengan presentase
75,67%. Perbedaan media pada proses penyuluhan siklus 2 ini dikarenakan
pada penyuluhan siklus 1 masih perlu perbaikan ketika proses penerapan media

yang digunakan.

E. Penetapan Metode Penyuluhan

Pada siklus 2 metode yang digunakan yaitu metode demonstrasi cara
dikarenakan pada siklus 2 ini penyuluhan dilakukan dengan praktik langsung
perbanyakan agensia hayati (beuveria bassiana). Penetapan metode pada siklus
2 ini juga didukung dengan data kajian keberdayaan pada aspek tingkat
kemampuan kerja sama dan solidaritas pada kategori tinggi dengan presentase
80,00% sehingga hal ini diharapkan kerja sama dan solidaritas dapat lebih
terjalin pada proses demonstrasi cara pada saat penyuluhan berlangsung.
Perbedaan metode di siklus 2 ini karena pada siklus 1 perlu adanya perbaikan
dalam penerapan metode yang digunakan.
4.3.3.2 Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan pada siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 30 mei
2023 di Rumah Bapak Sukadi selaku Ketua Kelompok Tani Setya Tani. Pada
siklus 2 ini kegiatan diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan dalam
praktik perbanyakan agensia hayati (beuveria bassiana), sebelum dilakukan

penyuluhan pada siklus 2 peneliti membagikan kuesioner pree test terlebih
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dahulu sebanyak 17 responden untuk melihat sejauh mana pengetahuan petani

yang sudah dilakukan pada penyuluhan siklus sebelumnya.

Kegiatan penyuluhan pada siklus 2 menggunakan media benda langsung
dengan metode demonstrasi cara yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan petani mengenai agensia hayati (beuveria bassiana). Setelah
pelaksanaan penyuluhan selesai dilakukan, dilanjutkan sesi diskusi dan tanya
jawab yang dilanjutkan dengan pembagian post test dari hasil penyuluhan yang
sudah dilakukan.

4.3.3.3 Pengamatan
A. Sasaran Penyuluhan

Tabel 4. 25 Lembar Observasi Siklus 2 Sasaran Penyuluhan

No Pernyataan 1 2 3 4 N Total Skor Mean
1 Memperhatikan 0 2 4 11 17 60 3,5
0,00% 11,76% 23,53% 64,71%
2 Berdiskusi 1 3 10 3 17 49 2,9
5,88% 17,65% 58,82% 17,65%
3 Bertanya 0 6 5 6 17 51 3,0
0,00% 35,29% 29,41% 35,29%
4 Kehadiran 0 3 6 8 17 56 3,3
0,00% 17,65% 35,29% 47,06%
Kemampuan
5 Berkumunikasi 0 2 4 11 17 60 3,5
0,00% 11,76% 23,53% 64,71%
TOTAL 276 16,2

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Pada proses penyuluhan yang dilakukan di Kelompok Tani terdapat 17
responden sasaran penyuluhan. Dalam aspek memperhatikan, sebanyak 11
orang (presentase 64,71%) dominan di skor 4 diperhatikan dengan baik. Mereka
menunjukkan ketertarikan dan fokus saat materi disampaikan. Selanjutnya,

dalam berdiskusi, terdapat 10 orang yang terlibat aktif dengan presentase
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58,82% dominan pada skor 3. Mereka secara aktif berpartisipasi dalam diskusi,
memberikan pandangan mereka, serta bertukar pikiran dengan kelompok tani

lainnya.

Selain itu, dalam sesi tanya jawab, 6 orang memberikan pertanyaan
dominan pada skor 2 dan 4 dengan presentase 35,29%. Meskipun jumlahnya
tidak begitu signifikan, mereka menunjukkan ketertarikan dan usaha untuk
memahami materi dengan mengajukan pertanyaan. Kemudian, kehadiran juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan penyuluhan. Dari 17 responden, 8
orang hadir secara aktif (presentase 47,06%). Kehadiran yang cukup baik

menunjukkan tingkat antusiasme dan keseriusan dalam mengikuti penyuluhan.

Terakhir, dalam aspek kemampuan berkomunikasi, 11 orang
menunjukkan kemampuan berkomunikasi yang baik dengan presentase 17,65%
dominan di skor 4 yang artinya responden cakap dan mampu berkomunikasi
lisan di dalam forum diskusi saat pelaksanaan diskusi kelompok berlangsung

mereka mampu menyampaikan pendapat dengan jelas dan terstruktur.

B. Tujuan Penyuluhan

Tabel 4. 26 Lembar Observasi Siklus 2 Tujuan Penyuluhan

Pernyataan 1 2 3 4 N  Total Skor Mean
Memenuhi
! kebutuhan 0 3 ’ ’ 17 55 3.2
sasaran 0,00% 17,65% 41,18% 41,18%
Mampu 0 2 12 3 52 3,1
2 dicapai oleh 17 '
para peserta 0,00% 11,76% 70,59% 17,65%
penyuluhan
Sesuai
3 dengan 0 4 7 6 17 53 3,1
kemampuan 0,00% 23,53% 41,18% 35,29%
yang dimiliki
peserta
penyuluhan

4 Manfaat dari 0 2 5 10 59 3,5
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tujuan
penyuluhan 0,00% 11,76% 29,41% 58,82%

TOTAL 219 12,9

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Pada penyuluhan tahap 2. Penyuluhan kelompok tani telah berhasil
memenuhi kebutuhan sasaran sebanyak 7 orang, dengan presentase 41,18%.
Dari skor yang didapatkan responden, di mana sebagian besar memberikan

penilaian 3 dan 4 yang menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat baik.

Para peserta penyuluhan, sebanyak 12 orang dengan presentase 70,59%
dominan di skor 3 dari total responden, ini menandakan bahwa penyuluhan
mampu dicapai oleh peserta penyuluhan dapat diikuti dan dilaksanakan dengan
baik peserta memiliki kemampuan yang memadai untuk mengimplementasikan

pengetahuan yang diperoleh dalam penyuluhan.

Sementara itu, 7 orang atau 41,18% peserta penyuluhan memiliki
kemampuan sesuai dengan yang dimiliki peserta penyuluhan terbukti pada skor
3 dan diikuti 6 orang dengan presentase 35,29%, yang menunjukkan bahwa

penyuluhan telah berhasil dalam meningkatkan kemampuan peserta.

Selain itu, tujuan dari penyuluhan ini memberikan dampak yang positif
bagi 10 orang atau 58,82% dari responden terbukti dominan pada skor 4.
Dengan ini memperlihatkan manfaat yang dirasakan petani setelah mengikuti

penyuluhan tersebut.

C. Materi Penyuluhan

Tabel 4. 27 Lembar Observasi Siklus 2 Materi Penyuluhan

Total
No Pernyataan 1 2 3 4 N Skor Mean
1 Profitable 0 3 8 6 54 3,2

0,00% 17,65% 47,06% 35,29% 17

2 Complementer 0 3 10 4 17 50 3.1
0,00% 17,65% 58,82% 23,53%

3 Compatibility 0 1 5 11 17 61 36
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0,00% 5,88% 29,41% 64,71%
4 Simplibiticy 0 2 9 6 17 55 3,2
0,00% 11,76% 52,94% 35,29%
5 Avialability 0 5 8 4 17 50 2,9
0,00% 29,41% 47,06% 23,53%
Immediate
6 Aplicability 1 3 10 3 17 49 2,9
5,88% 17,65% 58,82% 17,65%
7 Expendable 0 8 3 6 17 49 29
0,00% 47,06% 17,65% 35,29%
TOTAL 368 21,8

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Penyuluhan kelompok tani yang dilakukan berhasil memberikan
keuntungan bagi 8 dari 17 responden, dengan presentase 47,06%. Kelompok ini
menunjukkan dominasi pada skor 3 dalam kategori profitable, yang menunjukkan

bahwa mereka dapat menerima wawasan dan edukasi dari materi penyuluhan.

Selain itu, sebanyak 10 responden dengan presentase 58,82% dari total
responden menunjukkan dominasi pada skor 3 dalam kategori complementer.
Hal ini mengindikasikan bahwa materi penyuluhan mampu melengkapi kegiatan

yang sudah ada dan mengisi waktu luang mereka.

Kemudian, 11 responden dengan presentase 64,71% dari total responden
menunjukkan dominasi pada skor 4 dalam kategori compatibility. Hal ini
menunjukkan bahwa materi penyuluhan tidak menganggu lingungan dan dapat

diterima oleh masyarakat sekitar .

Selain itu, 9 responden dengan presentase 52,94% dari total responden
menunjukkan dominasi pada skor 3 dalam kategori simplicity. Ini menandakan
bahwa materi penyuluhan mudah diimplementasikan oleh petani, sehingga dapat

dengan mudah diterapkan dalam praktik sehari-hari mereka.

Dalam hal ketersediaan sarana dan materi, 8 responden dengan

presentase 47,06% dari total responden menunjukkan dominasi pada skor 3
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dalam kategori availability. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan materi

penyuluhan dapat disediakan oleh petani dengan baik.

Selanjutnya, dalam kategori immediate applicability, 10 responden atau
58,82% menunjukkan dominasi pada skor 3. Arinya, inovasi yang diajarkan

dapat diterapkan dan memberikan hasil yang nyata bagi para petani.

Namun, dalam kategori expandible, terdapat kendala. Dari 17 responden,
hanya 8 responden dengan presentase 47,06% yang menunjukkan dominasi
pada skor 2. Hal ini menunjukan meskipun materi penyuluhan dapat dilakukan,
sulit untuk diperluas dalam kondisi yang berbeda. Tantangan ini perlu diatasi
agar materi penyuluhan dapat diterapkan secara luas dan efektif oleh para

petani.

D. Media Penyuluhan
Tabel 4. 28 Lembar Observasi Siklus 2 Media Penyuluhan

No Pernyataan 1 2 3 4 N Total Skor Mean
1  Relevansi 0 1 4 12 62 36
0,00% 5,88% 23,53% 70,59%

Kemampuan

2  dalam 0 3 7 7 53 32
menggunakan 17
media 0,00% 17,65% 41,18% 41,18%

3  Kemudahan 0 3 4 10 58 3,4
menggunakan 17
media 0,00% 17,65% 23,53% 58,82%

4 Kebermanfaatan 0 1 6 10 17 60 3,5
Media 0,00% 5,88% 35,29% 58,82%

5 Ketersediaan 0 0 6 11 17 62 3,6
Media 0,00% 0% 35,29% 64,71%
TOTAL 295 17,5

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Penelitian ini melibatkan 17 responden untuk mengevaluasi media

penyuluhan kelompok tani. Dalam kategori relevansi media, sebanyak 12 orang
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atau 58,82% dominan di skor 4 dari responden menyatakan bahwa media
penyuluhan yang digunakan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang dipilih mampu menyampaikan informasi yang

relevan dengan topik yang dibahas kepada kelompok tani.

Selanjutnya, dalam hal kemampuan menggunakan media, 7 orang atau
41,18% dominan pada skor 3 dan 4 artinya memiliki kemampuan yang mudah
untuk menggunakan media penyuluhan vyang disediakan. Meskipun
persentasenya lebih rendah dibandingkan dengan kategori lainnya, hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman dan

keterampilan penggunaan media penyuluhan di kalangan kelompok tani.

Dalam hal kemudahan menggunakan media, sebanyak 10 orang atau
58,82% dominan di skor 4 responden menyatakan bahwa mereka merasa media
penyuluhan yang digunakan mudah digunakan. Ini menunjukkan bahwa media
yang disediakan mampu memberikan pengalaman pengguna yang intuitif dan
tidak membingungkan bagi kelompok tani dalam mengakses dan menggunakan

informasi yang disampaikan.

Selanjutnya, dalam hal kebermanfaatan media, dominan di skor 4 yaitu
sekitar 10 orang atau 58,82% responden melaporkan bahwa media penyuluhan
yang digunakan bermanfaat bagi mereka. Ini menunjukkan bahwa media
tersebut berhasil menyampaikan informasi yang berguna dan relevan yang dapat
membantu kelompok tani dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam

bidang pertanian.

Terakhir, dalam hal ketersediaan media,dengan dominan skor 4
sebanyak 11 orang atau 64,71% responden menyatakan bahwa media

penyuluhan tersebut tersedia dengan baik. Dari data tersebut menjelaskan
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bahwa media penyuluhan yang digunakan dapat diakses dengan mudah oleh

kelompok tani, baik dalam hal teknologi yang digunakan maupun ketersediaan

materi informasi yang relevan.

E. Metode Penyuluhan

Tabel 4. 29 Lembar Observasi Siklus 2 Metode Penyuluhan

No Pernyataan 1 2 3 4 N Total Skor Mean
Kemampuan
petani

1 memahami 0 3 2 12 17 58 3,5
metode 0,00% 17,65% 11,76% 70,59%

2 Kesesuaian 0 2 9 6 17 55 32
Metode 0,00% 11,76% 52,94% 35,29%

3 Kesesuaian 0 2 5 10 17 59 35
Tempat 0,00% 11,76% 29,41% 58,82%

4 Efektivitas 0 1 3 13 4, 63 3,7
Metode 0,00% 5,88% 17,65% 76,47%
TOTAL 235 13,9

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Penelitian ini melibatkan 17 responden untuk mengevaluasi metode

penyuluhan kelompok tani. Dalam kategori kemampuan memahami metode,
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sebanyak 12 orang dengan presentase 70,59% dominan pada skor 4 responden
menyatakan bahwa mereka memiliki kemampuan yang baik dalam memahami
metode penyuluhan ng diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang
digunakan berhasil disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh

kelompok tani.

Selanjutnya, dalam hal kesesuaian metode, 9 orang dengan presentase
52,94% dominan pada skor 3 responden menyatakan bahwa metode yang
digunakan saat penyuluhan sesuai dengan kebutuhan mereka. Meskipun
persentasenya tidak mencapai 100%, hal ini menunjukkan bahwa ada ruang
untuk meningkatkan kesesuaian metode penyuluhan dengan harapan dan

kebutuhan kelompok tani yang lebih spesifik.

Dalam kategori kesesuaian tempat, sebanyak 10 orang dengan
presentase 41,18% dominan pada skor 4 responden menyatakan bahwa tempat
penyuluhan yang digunakan suai dengan apa yang mereka butuhkan. Hal ini
menunjukkan bahwa ada potensi untuk meningkatkan pemilihan tempat yang

lebih tepat dan sesuai dengan karakteristik kelompok tani yang berbeda-beda.

Selanjutnya, dalam hal efektivitas metode, sebanyak 13 orang dengan
presentase 76,47% dominan pada skor 4 responden melaporkan bahwa metode
penyuluhan yang digunakan sangat memudahkan mereka dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Persentase yang tinggi ini
menunjukkan bahwa metode yang digunakan telah efektif dalam menyampaikan

informasi dan memberikan manfaat yang signifikan bagi kelompok tani.

F. Evaluasi Penyuluhan

Untuk evaluasi penyuluhan tahap 2 dilakukan pada akhir penyuluhan
sesi. Tujuan dilaksanakan evaluasi penyuluhan ini yaitu untuk mengetahui sejauh
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mana peningkatan pengetahuan petani mengenai pengertian, manfaat,
pembuatan dan pengaplikasian agensia hayati (beuveria bassiana) pada
penyuluhan tahap kedua dengan menggunakan media benda langsung dan
metode demonstrasi cara. Metode analisis yang digunakan untuk memahami
peningkatan pengetahuan petani adalah dengan melakukan analisis data
kuantitatif menggunakan skala Guttman, yang diperoleh melalui kuisioner -

test dan post-test. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pengetahuan

petani meningkat setelah mengikuti program atau pelatihan tertentu.

Analisis data pada hasil tabulasi kuesioner pre-test dan post-test
dilakukan dengan menggunakan analisis skoring. Skoring ini bertujuan untuk
mengukur pengetahuan sasaran dengan cara menghitung rerata jawaban
kuesioner yang telah diisi oleh petani. Skor yang diberikan adalah pabila
petani menjawab dengan benar dan 0 apabila petani menjawab dengan salah.

Untuk mendapatkan nilai akhir, skor jawaban dari seluruh anggota kelompok tani

dijumlahkan menggunakan rumus berikut:

Skor maksimum : Skor tertinggi x jumlah pernyataan
Skor minumum : Skor terendah x jumlah pernyataan

Dari rumus tersebut, akan dapat dihasilkan skor maksimum dan minimum
yang diperoleh oleh sasaran. Dengan demikian, akan dapat dipastikan apakah
terdapat perbedaan atau perubahan dalam pengetahuan sasaran melalui analisis
skor rerata dari kuesioner yang telah diisi oleh mereka. Berdasarkan jawaban
sasaran, perhitungan hasil pre-test dapat divisualisasikan dalam bentuk garis

kontinum dengan menggunakan analisis skoring sebagai panduan.

PENYULUHAN TAHAP 2 PREE TEST

SKOR MAKSIMUM : 1 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =408
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SKOR MINIMUM : 0 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =0
Skor yang didapat =272
Median : (Nilai Maks — Nilai Min) / 2 + Nilai Min =204
Kuadran 1 : (Nilai Min + Median) / 2 =102
Kuadran 2 : (Nilai Maks + Median) / 2 =306
Salah 272 Benar
0 102 204 306 408

Berdasarkan data diatas diperoleh total skor 245, oleh karena itu untuk

mengetahui persentase skor dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Skor / Skor Maks x 100% = 272 / 408 x 100% = 67%

67%

Salah Benar
SR C IT ST
0% 20% 40% 60% 80% 100%
Keterangan :
SR  :Sangat Rendah = Angka 0% - 20%
R : Rendah = Angka 21% - 40%
c : Cukup = Angka 41% - 60%

i : Tinggi

= Angka 61% - 80%
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ST : Sangat Tinggi = Angka 81% - 100%

Berdasarkan analisis data diatas menunjukkan hasil dari pre test
menunjukkan presentase 67% tingkat pengetahuan dengan kategori cukup.
Selanjutnya untuk mengetahui perubahan pengetahuan dari hasil
penyuluhan, maka dilakukan analisis data post-test atau setelah
dilaksanakannya
penyuluhan. Berdasarkan dari jawaban responden yang sudah ditabulasi, maka
perhitungan hasil post-test dapat dilihat dari garis kontinum menggunakan

analisa

skoring, sebagai berikut:

PENYULUHAN TAHAP 2 POST TEST

SKOR MAKSIMUM : 1 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =408
SKOR MINIMUM : 0 x 24 (Pertanyaan) x 17 (Responden) =0

Skor yang didapat =357
Median : (Nilai Maks — Nilai Min) / 2 + Nilai Min =204
Kuadran 1 : (Nilai Min + Median) / 2 =102

Kuadran 2 : (Nilai Maks + Median) / 2 =306
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Salah 357

Benar
® ® ® ® I ®
0 102 204 306 408

Berdasarkan data diatas diperoleh total skor 357, oleh karena itu untuk

mengetahui persentase skor dapat dihitung dengan rumus berikut:

Total Skor / Skor Maks x 100% = 357 / 408 x 100% = 87%

Salah 87%

| Benar
SR R Cc | ST
0% 20% 40% 60% 80% 100%
Keterangan :

SR : Sangat Rendah = Angka 0% - 20%

R : Rendah = Angka 21% - 40%
Cc : Cukup = Angka 41% - 60%
1] : Tinggi = Angka 61% - 80%

ST : Sangat Tinggi

= Angka 81% - 100%

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan bahwa hasil
dari nilai atau skor post-test menunjukkan skor 357 dan presentase 87% dapat
dikatakan bahwa tingkat pengetahuan berada pada kategori sangat tinggi setelah
dilakukan penyuluhan tahap 2 Tingkatan pengetahuan petani telah berada pada
tahap sangat tinggi yaitu petani dapat menilai dampak, kelebihan dan

kekurangan dari penggunaan agensia hayati. Tahap evaluasi merupakan tahap
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akhir dari tingkat pengetahuan, dengan adanya seseorang yang berada pada
tahap evaluasi maka seseorang tersebut mampu untuk menganalisa dan
mengamati serta mencoba secara keseluruhan mengenai materi yang telah
diterimanya. Langkah selanjutnya untuk mengetahui peningkatan pegetahuan
petani terkait penyuluhan yang telah dilaksanakan maka digunakan perhitungan

berikut :
Peningkatan pengetahuan = Post Test — Pree Test
=87% - 67% = 20%

4.3.34 Hef.n'e.-'(
Dari hasil refleksi pada siklus 2 didapatkan perbedaan dari proses

pembelajaran di siklus 1 dan siklus 2 dari hasil lembar observasi yang dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 30 Hasil presentase lembar observasi siklus 1 dan siklus 2

NO HASIL LEMBAR HASIL HASIL
OBSERVASI PRESENTASE PRESENTASE
SIKLUS 1 SIKLUS 2
1. Sasaran Penyuluhan 71% 81%
2. Metode Penyuluhan 71% 80%
3. Materi Penyuluhan 70% 77%
4. Media Penyuluhan 56% 86%
_E9)  Metode Penyuluhan 66% 86%
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Dari tabel diatas didapatkan perbedaan nilai dari proses pembelajaran

pada penyuluhan siklus 1 dan siklus 2. Pada hasil lembar observasi penyuluhan
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil presentase yang sudah dilakukan,
dari tabel berikut kita dapat mengetahui bahwa sudah ada perbaikan dari ses
pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2. Dari asil evaluasi yang sudah
dilaksanakan terdapat juga peningkatan pengetahuan yang signifikan pada hasil

evaluasi di siklus 1 hasil, hasil post test dengan hasil 73% sedangkan pada post

test di siklus 2 dengan hasil 87% dapat disimpulkan bahwa proses petbaikan




88

pembelajaran pada siklus 2 sudah berhasil yang didukung dari hasil analisis uji T
pada hasil post test siklus 1 dan siklus 2:

4.3.4 Uji Normalitas
Tabel 4. 31 Tabel Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.

HASlLﬁE TEST DAN PRE TEST SIKLUS 1 182 17 137
POST TEST

POST TEST SIKLUS 1 187 17 116

PRE TEST SIKLUS 2 162 17 2007

POST TEST SIKLUS 2 206 17 .054
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Dari hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test,

ditemukan bahwa nilai signifikansi dari pre test dan post test pada penyuluhan
siklus 1 dan siklus 2 adalah lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi asumsi normalitas. Dengan
demikian, data tersebut memiliki distribusi normal, yang merupakan syarat

penting untuk melakukan uji T berpasangan.

4.3.5 UjiT(Pairmsampe\t—Test]
Tabel 4. 32 Uji T Post Test Siklus 1 dan Siklus 2

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the Sig.
Deviatio  Error Difference (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair POSTTEST1- -3.47059 1.50489 .36499 - -2.69684 -9.509 16 .000
1 POST TEST 2 4.24433

Sumber : Data Primer Diolah, 2023
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Setelah penyuluhan dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan

menggunakan media dan metode yang berbeda, dilakukan uji perbandingan
hasil dari kedua siklus tersebut. sil dari uji paired sample t-test menunjukkan
bahwa terdapat signifikansi besar 0,000, yang kurang dari taraf signifikan 0,05.
Berdasarkan hasil ini, hipotesis penelitian () diterima, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai penyuluhan a siklus 1
dengan rata-rata nilai pada penyuluhan siklus 2. eh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dalam penyuluhan siklus 1
yang menggunakan media folder dan metode diskusi ceramah dibandingkan
dengan penyuluhan siklus 2 yang menggunakan media benda langsung dan

metode demonstrasi terkait pengetahuan tentang penyuluhan agensia hayati.
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian penelitian tugas akhir tingkat keberdayaan

petani melalui penggunaan agensia hayati dalam menanggulangi hama dan

penyakit pada tanaman padi dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Analisis deskriptif tingkat keberdayaan petani melalui penggunaan
ensia hayati dalam menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman
padi, hasil analisis menunjukan bahwa tingkat keberdayaan petani berada
pada kategori sedang dari total keseluruhan indikator keberdayaan petani
Pada aspek tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to)
dari total 30 responden sebanyak 27 orang berada pada kategori sedang
dengan presentase 90,00%. Pada aspek tingkat kemampuan
meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses (power within) dari total
30 responden sebanyak 24 orang berada pada kategori sedang dengan
presentase 80,00%. Selanjutnya pada aspek tingkat kemampuan
menghadapi hambatan (power over) dari total 30 responden sebanyak 23
responden dengan presentase 76,67%. Sedangkan pada aspek kal
kemampuan kerja sama dan solidaritas (power with) dari total 30

responden sebanyak 24 orang berada pada kategori tinggi dengan

presentase 80,00% .

2. Dalam rancangan penyuluhan proses pelaksanaan menggunakan 2 siklus
dengan menggunakan media dan metode yang berbeda dengan tujuan
peningkatan pengetahuan kelompok tani setya tani mengenai
penggunaan agensia hayati. Dari hasil penyuluhan di siklus 1 dengan

menggunakan media folder dan metode diskusi ceramah dengan hasil
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evaluasi pengetahuan diketahui bahwa pree test pada presentase 60%
post test3%. Sedangkan pada penyuluhan di siklus 2 dengan
menggunakan media benda langsung dan metode demonstrasi cara
dengan hasil evaluasi pengetahuan diketahui pree test pada presentase

67% dan post test 87%.

Hasil analisis uji T (paired T test) menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai evaluasi peningkatan
pengetahuan da post test siklus 1 dan post test siklus 2. Nilai
signifikansi iailed sebesar 0,000, yang berarti kurang dari taraf
signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. ngan demikian, dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan rata rata nilai sl test siklus 1 dan

post test siklus 2 artinya terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan
antara penyuluhan pada siklus 1 dan penyuluhan pada siklus 2

berdasarkan hasil penyuluhan yang dilakukan.
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Saran

Bagi Kelompok Tani
Dapat menjadi alternatif penggunaan pestisida kimia dalam

menanggulangi hama dan penyakit pada tanaman padi sehingga dapat

menurunkan biaya produksi dalam usaha tani.

Bagi Pemegang Kebijakan / Pemerintah

Perlu adanya pelatihan maupun sekolah lapang yang serupa dan
pendampingan intensif dari pihak-pihak terkait untuk membantu dan
memberikan saran masukkan guna keberlanjutan dalam mengurangi

pupuk kimia pada keseluruhan Kelompok Tani di Desa Jambu.

Bagi Politeknik Pembangunan Pertanian

Hasil kajian ini diharapkan dapat dikenal luas dikalangan masyarakat
yang iimunya dapat diterapkan dan enjadi bahan pembelajaran untuk
referensi bagi peneliti lainnya. Serta kedepan pada institusi dapat
mengadakan pelatihan mengenai cara perbanyakan agensia hayati

(beuveria bassiana) untuk menambah pengetahuan dan keterampilan

mahasiswa dalam upaya mengurangi ketergantungan pestisida kimia.

Bagi Mahasiswa

Menjadikan penelitian ini sebagai dasar penelitian berikutnya, dan
mengembangkan proses kegiatan penyuluhan dengan baik dan dapat
menetapkan media dan metode yang bisa diterima oleh petani, sehingga
pengetahuan dan wawasan petani menjadi jauh lebih meningkat dalam

proses penyuluhan.
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